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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sejalan perkembangan masyarakat dewasa ini pendidikan banyak menghadapi berbagai tantangan, salah satunya berkenaan dengan peningkatan mutu pendidikan. Dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan dengan mengacu pada tujuan pendidikan nasional Indonesia. Sebagaimana yang tercantum dalam UU No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab II pasal 3 yaitu: 
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
Salah satu upaya untuk meningkatkan mutu pendidikan adalah dengan cara memperbaiki  proses  belajar mengajar.  Belajar mengajar  pada  dasarnya adalah  interaksi  atau  hubungan  timbal  balik  antara  guru  dan  siswa  dalam situasi pendidikan. Oleh karena  itu, guru dalam mengajar dituntut kesabaran, keuletan  dan  sikap  terbuka  disamping  kemampuan  dalam  situasi  belajar mengajar yang lebih aktif. 
  Proses pembelajaran akan berjalan efektif jika berlangsung dalam kondisi dan situasi yang kondusif, hangat, menyengkan, menarik dan nyaman. Oleh karena itu, guru harus memahami berbagai strategi mengajar dengan berbagai karakteristiknya, sehingga mampu memilih strategi mengajar yang tepat dan mampu menggunakan metode belajar yang bervariasi sesuai dengan tujuan maupun kompetensi yang diharapkan.  
Melibatkan siswa dalam pembelajaran matematika sangatlah penting, mengingat tingkat keaktifan siawa kelas IV SD Negeri 183 Garanta yang sangat rendah. Dalam pembelajaran matematika  siswa tidak hanya dituntut untuk memahami apa yang telah dipelajari tetapi siswa juga harus mampu memberikan contoh-contoh sosial yang nyata di sekitar lingkungan seputar materi yang telah disampaikan, dengan adanya penggunaan strategi pembelajaran Index Card Match diharapkan dapat meningkatkan keaktifan siswa sejumlah 71%.
Keaktifan belajar siswa pada kelas IV SD Negeri 183 Garanta harus segera diatasi. Berhasil tidaknya seorang guru dalam suatu proses belajar mengajar ditandai dengan aktifnya siswa dalam bertanya dan mengungkapkan pendapat sesuai pokok materi yang diberikan. Keaktifan siswa dalam pembelajaran pada akhirnya akan berdampak pada prestasi belajar siswa, selain itu juga berakibat pada tingkat pemahaman serta penguasaan materi yang disampaikan.

Berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara dengan siswa SD Negeri 183 Garanta beserta guru mata pelajaran matematika,  diperoleh hasil bahwa pembelajaran yang disampaikan cenderung dikuasai oleh guru, guru hanya memberikan pengajaran dimana siswa sedikit diberi kesempatan untuk mengembangkan argumennya dan siswa yang tidak mengetahui materi cenderung akan diam dan tidak bertanya. Sehingga proses pembelajaran hanya berjalan satu arah saja. 
Untuk mengatasi masalah tersebut agar tidak berkelanjutan, maka diterapkan berbagai metode yang bervariasi.
”Tujuan dari penyajian bermacam - macam metode mengajar dan aplikasinya dalam pengajaran matematika adalah agar siswa dan guru mampu memiliki pengetahuan yang luas tentang metode – metode dan memiliki keterampilan untuk menerapkannya”. Russefendi (1998:285)
Salah satu metode yang diterapkan yaitu pembelajaran matematika dengan strategi pebelajaran Index Card Match (mencari pasangan).
Indeks Card Match merupakan pembelajaran  yang  menyenangkan yang  digunakan  untuk  mengulang  materi  yang  telah  diberikan  sebelumnya, pembelajaran  ini  membagi  kelas  menjadi  dua  kelompok  besar  dimana  satu kelompok akan diberikan kertas yang berisi pertanyaan sedang kelompok yang lain  akan  diberi  kertas  yang  berisi  tentang  jawaban  dari  pertanyaan  yang diberikan pada kelompok satu, kemudian masing-masing  siswa akan mencari pasangan  soal  dan  jawabannya.  Kemudian  siswa  yang  menemukan pasangannya  akan  duduk  berdekatan  kemudian  meminta  setiap  pasangan secara bergantian untuk membacakan soal yang diperoleh dengan kertas pada teman-teman  yang  lain. Selanjutnya  soal  tersebut  dijawab  oleh  pasangannya.
Dalam setiap strategi pembelajaran memiliki keunggulan masing–masing, begitu pula strategi pembelajaran Index Card Match. Kelebihan strategi pembelajaran Index Card Match yaitu: a) Siswa menerima satu kartu soal atau jawaban, namun melalui presentasi antar pasangan, b) Terjadi proses diskusi dan presentasi sehingga menguatkan materi yang hendak dipelajari, c) Siswa dapat mempelajari topik atau konsep lainnya.  
Metode Index Card Match merupakan sebuah strategi pembelajaran yang membantu siswa untuk mendapat pengetahuan, keterampilan, dan sikap secara aktif serta menjadikan belajar tidak terlupakan (Silbermen, 2004 : 121 dan 265). Metode pembelajaran Index Card Match bisa digunakan sebagai metode alternatif yang dirasa lebih bisa memahami karakteristik belajar peserta didik yang berbeda-beda.
Berdasarkan uraian diatas peneliti ingin mengadakan penelitian tindakan kelas yang berjudul ”Penerapan Strategi Pembelajaran Aktif Tipe Index Card Match Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa  Pada Pelajaran Matematika Di Kelas IV SD Negeri 183 Garanta Kecamatan Ujung Loe Kabupaten Bulukumba.
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan diatas timbul permasalahan lain yaitu keaktifan belajar siswa yang kurang dalam mengikuti mata pelajaran matematika hal ini dapat dipengaruhi oleh faktor dari dalam diri siswa dan faktor luar , pemanfaatan media yang kurang optimal, cara mengajar guru yang membosankan.
Penggunaan strategi pebelajaran Index Card Match juga mempengaruhi keaktifan belajar siswa, siswa yang kurang begitu memahami akan materi pelajaran akan lebih paham lagi apabila tidak malu bertanya dan berani menyampaikan pendapatnya di depan kelas. Hal ini dipandang cukup penting untuk mengadakan penelitian tindakan kelas menggunakan strategi pembelajaran Index Card Match untuk meningkatkan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran matematika.

Pembatasan masalah dibutuhkan agar penelitian yang dilakukan lebih efektif, efisien, terarah dan dapat dipahami lebih mendalam. Dalam penelitian ini peningkatan keaktifan siswa sebagai variabel terikat. Sedangkan variabel bebasnya adalah penggunaan strategi pembelajaran Index Card Match. Adapun yang menjadi bagian dari variabel tersebut adalah mata pelajaran matematika semester II, dengan batas peningkatan keaktifan  siswa sebesar 70%. 
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu bagaimana strategi pembelajaran aktif tipe index card match dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran  matematika di kelas IV SD Negeri 183 Garanta Kecamatan Ujung Loe kabupaten Bulukumba?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan di atas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan penerapan strategi pembelajaran aktif tipe index card match. dalam meningkatkan hasil belajar matematika siswa di kelas IV SD Negeri 183 Garanta Kecamatan Ujung Loe Kabupaten Bulukumba.
D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat teoretis

a. Melalui penelitian diharapkan guru SD memiliki pengetahuan tentang strategi pembelajaran aktif tipe index card match sebagai salah satu bentuk inovasi pembelajaran di SD, dan dengan materi ajar.

b.  Dapat dijadikan bahan masukan bagi guru, khususnya guru yang mengajar dalam pembelajran matematika dalam rangka meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran matematika dengan menggunakan strategi pembelajaran aktif tipe index card match.

2. Manfaat praktis

a. Dapat dijadikan bahan pengalaman bagi guru, khususnya guru yang mengajar pembelajaran matematika dalam rangka mengetahui hasil belajar siswa pada pembelajaran matematika dengan menggunakan strategi pembelajaran aktif tipe index card match.

b. Bagi sekolah diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangan inovasi pembelajaran yang sesuai dengan ketentuan.

c. Bagi guru meningkatkan/memperbaiki pembelajaran khususnya matematika.

d. Bagi pengambilan kebijakan sebagai bahan masukan dalam mewujudkan tujuan pendidikan nasional.

BAB II

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR, DAN HIPOTESIS TINDAKAN

A. Kajian Pustaka
1. Pengertian Strategi Pembelajaran Aktif Tipe Index Card Match
Menurut Suprijono (2003: 120) menjelaskan index card match (mencari pasangan kartu) adalah suatu strategi yang cukup menyenangkan digunakan untuk memantapkan pengetahuan siswa terhadap materi yang dipelajari.

Salah satu strategi pembelajaran aktif yang dapat digunakan oleh seorang guru adalah strategi pembelajaran aktif tipe index card match. Index card match merupakan salah satu strategi yang menyenangkan akan mengajak siswa untuk aktif dalam proses pembelajaran. Index card match adalah salah satu teknik instruksional dari belajar aktif yang termasuk dalam berbagai reviewing strategis (strategi pengulangan). Tipe index card match ini berhubungan dengan cara-cara belajar agar siswa lebih lama mengingat materi pelajaran yang dipelajari dengan teknik mencari pasangan kartu yang merupakan jawaban atau soal sambil belajar mengenai suatu konsep atau topik dalam suasana menyenangkan (Silberman, 2006: 250).

Strategi ini memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk berpasangan dan memainkan kuis kepada teman sekelas. Menurut Hamruni (2011: 162) menyatakan bahwa index card match adalah cara menyenangkan lagi untuk meninjau ulang materi pelajaran.

2. Strategi Pembelajaran Aktif Tipe Index Card Match
Berbagai model-model kooperatif learning dalam pembelajaran matematika untuk mengembangkan konsep-konsep  matematika, di antaranya strategi pembelajaran aktif tipe index card match.
a) Pengertian Strategi Pembelajaran Aktif Tipe Index Card Match
      Joyce (Trianto : , 2007: 5) memberikan pengertian strategi pembelajaran aktif tipe index card match sebagai berikut:

Strategi pembelajaran aktif tipe index card match adalah strategi pemecahan masalah yang digunakan dalam meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa melalui penggunaan kartu sebagai media pembelajaran.

        Strategi pembelajaran aktif tipe index card match yaitu mencari pasangan dikembangkan oleh Lorna Curran. Salah satu keunggulan teknik adalah siswa mencari pasangan sambil belajar mengenai suatu konsep atau topik dalam suasana yang menyenangkan.

       Bentuk pengajaran yaitu dengan cara mencari pasangan kartu yang telah dimiliki. Model pembelajaran ini dapat digunakan oleh para guru sebagai dasar melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan baik, dan sebagai suatu alternatife dalam usaha meningkatkan hasil belajar siswa.

b) Karakteristik Strategi Pembelajaran Aktif Tipe Index Card Match
        Strategi pembelajaran aktif tipe index card match merupakan salah satu jenis model pembelajaran kooperatif yang memiliki karakteristik (Sanjaya, 2007 :224) sebagai berikut: (1) pembelajaran secara tim. Pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran dilakukan secara tim. Tim merupakan tempat untuk mencapai tujuan. Oleh karena itu tim harus mampu membuat setiap siswa belajar. Setiap anggota tim harus saling membantu untuk mencapai tujuan pembelajaran. (2) didasarkan padaa manajemen kooperatif. Manajemen memiliki tiga fungsi yaitu, (a) fungsi manajemen sebagai perencanaan pelaksanaan menunjukan bahwa pembelajaran kooperatif dilaksanakan sesuai denganperencanaan dan langkah-langkah pembelajaran yang sudah ditentukan. (b) fungsi manajemen sebagai organisasi, menunjukan bahwa pembelajaran kooperatif perlu ditentukan kriteria keberhasilan baik melalui bentuk tes maupun non tes. (3) Kemauan untuk kerja sama. Keberhasilan pembelajaran kooperatif ditentukan oleh keberhasilan secara kelompok, oleh karena itu prinsip kebersamaan atau kerja sama perlu ditentukan dalam pembelajaran kooperatif. (4)  keterampilan kerja sama. Kemampuan kerja sama itu dipraktikan melalui aktivitas dalam kegiatan pembelajaran secara kelompok. Dengan demikian siswa perlu didorong untuk mau dan sanggup berinteraksi dan berkomunikasi dengan anggota lain dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

c) Kelebihan dan Kelemahan Strategi Pembelajaran Aktif Tipe Index Card Match  

      Kelebihan dari strategi pembelajaran aktif tipe index card match di antaranya sebagai berikut: (1) mendorong siswa belajar, bekerja dan bertanggung jawab dalam sikap dan perilaku demokratis dan saling ketergantungan secara positif, (2) mendorong siswa yang saling pendiam atau pasif untuk ikut berperan secara aktif.

     Kelemahan dari strategi pembelajaran aktif tipe index card match di antaranya sebagai berikut: (1) suasana kelas menjadi gaduh sehingga dapat menggangu kelas lain, (2) guru harus meluangkan waktu yang lebih lama untuk membuat persiapan, (3) guru harus memiliki jiwa demokratis dan keterampilan yang memadai dalam hal pengelolaan kelas.

d) Langkah-langkah Strategi Pembelajaran Aktif Tipe Index Card Match
Adapun langkah-langkah penerapan strategi pembelajaran aktif tipe index card match secara sistematis (Suprijono, 2010: 120) sebagai berikut:

1) Buatlah potongan-potongan kertas sebanyak jumlah siswa yang ada di dalam kelas
2) Bagilah kertas-kertas tersebut menjadi dua bagian yang sama
3) Pada separuh bagian, tulis pertanyaan tentang materi yang akan dibelajarkan. Setiap kertas bersisib satu pertanyaan
4) Pada separuh kertas yang lain, tulis jawaban dari pertanyaan-pertanyaan yang telah dibuat
5) kocoklah semua kertas sehingga akan tercampur antar soal dan jawaban
6) Setiap siswa diberi satu kertas. Jelaskan bahwa ini adalah aktivitas yang dilakukan berpasangan. Separuh siswa akan mendapatkan soal dan yang lain mendapatkan jawaban
7) Mintalah kepada siswa untuk menemukan berpasangan, mintalah pada siswa untuk duduk berdekatan. Jelaskan juga agar siswa tidak memberitahu materi yang mereka dapat kepada teman yang lain
8) Setelah semua siswa menemukan pasangan dan duduk berdekatan, mintalah kepada setiap pasangan secara bergantian untuk membacakan soal yang diperoleh dengan kertas kepada teman-temannya yang lain. Selanjutnya soal tersebut dijawab oleh pasangannya. Akhiri proses ini dengan membuat klarifikasi dan kesimpulan.

3. Hakekat Hasil Belajar
a. Pengertian Hasil Belajar

       Abdurahman (1993: 113) mengemukakan bahwa “hasil belajar merupakan kecakapan nyata yang dapat diukur langsung dengan menggunakan tes hasil belajar atau evaluasi belajar yang dilakukan oleh guru stelah proses pembelajaran”.

       Di samping itu, Suprijono (2011: 5) bahwa “hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi dan keterampilan”. Sedangkan menurut Sardiman (2006: 2-3) “hasil belajar sebagai suatu perubahan tingkah laku karena hasil dari pengalaman yang diperoleh”.

Dari ketiga pendapat di atas, maka peneliti menyimpulkan bahwa hasil belajar merupakan kecakapan nyata yang dapat diukur langsung dengan menggunakan tes hasil belajar atau evaluasi belajar yang dilakukan oleh guru setelah proses pembelajaran
b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Menurut Abdurrahman (1993: 114) bahwa hasil belajar siswa secara pokok di pengaruhi oeh dua faktor yaitu,” (1) faktor internal dan (2) faktor eksternal”. Kedua faktor tersebut dapat diuraikan sebagai berikut : 

(a) Faktor internal terdapat pada diri siswa itu sendiri, yang meliputi faktor fisikologis-biologis dan faktor psikologis. Sedangkan
(b) faktor eksternal merupakan kondisi yang berada di luar siswa yang terdiri atas factor keluarga atau rumah tangga, faktor sekolah, dan faktor lingkungan masyarakat.
c. Prinsip-Prinsip Pengembangan Hasil Belajar  

Abdurrahman (1993: 110) untuk mengembangkan hasil belajar siswa, maka hendaknya pelajaran dikemas dalam susasana menantang, merangsan dan mengguggah daya cipta siswa u ntuk menemukan dan mengesankan. Prinsip yang dapat digunakan dalam mengembangkan hasil belajar, antara lain: ”1) Prinsip motivasi, 2) Prinsip latar atau konteks, 3) Prinsip sosialisasi, dan 4) Prinsip belajar sambil bermain”.
Hasil belajar matematika adalah segenap perubahan tinkah laku yang terjadi pada siswa dalam bidang matematika sebagai hasil mengikuti proses pembelajaran matematika Hasil belajar biasanya dinyatakan dengan skor yangt diperoleh dari satu tes hasil yang diadakan setelah selesai mengikuti suatu program studi pembelajaran hal ini sesuai dengan dimensi hasil belajar yang terdiri atas dimensi tipe isis, dimensi tipe kinerja, dan dimensi tipe sikap.

4. Pembelajaran Matematika Di Sekolah Dasar
a. Pengertian Matematika

Pengertian matematika oleh beberapa ahlidiartikan secara berbeda-beda. Di antaranya sebagai berikut:

1) Menurut Moelino (Muslich, 2007:224) “matematika diartikan sebagai ilmu tentang bilangan-bilangan, hubungan antara bilangan dan prosedur operasional yang digunakan dalam usaha meningkatkan hasil belajar siswa”.

2) Menurut Jamesn (2009:22) bahwa “matematika adalah ilmu tentang logika mengenai bentuk, susunan, besaran dan konsep-konsep yang saling berhubungan satu sama lainnya dengan jumlah yang banyak terbagi kedalam tiga bidang, yaitu aljabar, analisis dan geometri”.

3) Menurut Klien (2006:35) “matematika itu bukanlah pengetahuan menyendiri yang dapat sempurna karena dirinya sendiri, tetapi adanya matematika itu terutama untuk membantu manusia dalam memahami dan menguasai permasalahan social, ekonomi dan alam”.

      Berdasarkan definisi matematika di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa matematika merupakan mata pelajaran abstrak yang berkaitan dengan ilmu logika yang digunakan untuk membantu manusia dalam memahami, dan menguasai permasalah ekonomi serta alam maupun dalam usaha-usaha meningkatkan hasil belajar siswa yang bagian-bagiannya terbagi kedalam tiga bidang yaitu aljabar, analisis, dan geometri.
b. Tujuan Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar

Menurut Heruman, (2007: 1) bahwa “salah satu yang menjadi hakikat metematika adalah tercapainya tujuan dalam mengajarkan matematika”. Oleh karena itu, dalam pembelajaran matematika penting untuk mencapai tujuan-tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Adapun yang menjadi tujuan pembelajaran matematika di SD menurut Heruman, (2007: 2) adalah agar siswa memiliki kemampuan sebagai berikut:

1) Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan mengaplikasikan konsep algoritma secara lues, akurat, efesien, dan tepat dalam pemecahan masalah.

2) Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi matematika dalam membuat ganeralisasi, menyusun bukti atau menjelaskan gagasan dan pernyatan matematika.

3) Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang diperoleh.

4) Mengomunikasikan gagasan dengan symbol, tabel, diagram atau, media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah.

5) Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri terhadap pemecahan masalah.
B. Kerangka Pikir
Rendahnya hasil belajar siswa kelas IV SD Negeri 183 Garanta Kecamatan Ujung Loe Kabupaten Bulukumba yang disebabkan (1) guru masih menggunakan metode pembelajaran konvensional karena guru selama ini menganggap pendekatan tersebut dapat meningkatkan pemahaman siswa. Selain itu, guru juga kurang memahami untuk menerapkan metode-metode lain yang sesuai dengan materi yang diajarkan, (2) guru tidak menggunakan media dalam proses pembelajaran disebabkan guru berasumsi bahwa materi matematika tidak perlu menggunakan media disebabkan banyak memakan waktu. Padahal media ikut berperan penting untuk mempermudah guru dalam menyampaikan materi pembelajaran sehingga siswa pun lebih aktif dan lebih meprmudah siswa dalam memahami materi pelajaran. Di samping itu, terdapat pertimbangan guru terhadap jumlah waktu yang dipakai relative lebih banyak dibandingkan jika guru tidak menggunakan media, dan (3) untuk menyelesaikan masalah matematika guru menyamaratakan kemampuan siswa.
Padahal kemampuan siswa setiap individu-individu siswa berbeda-beda. Sedangkan dari aspek siswa (1) siswa bersifat pasif dan kurang kreatif dalam menyelesaikan soal matematika disebabkan karena pembelajaran yang diterapkan oleh guru kurang memotivasi dan mematikan kreativitas siswa dalam belajar, (2) siswa kurang kreatif menggunakan alat peraga, (3) untuk menyelesaikan masalah matematika guru menyamaratakan kemampuan siswa. Padahal kemampuan setiap individu-individu siswa berbeda-beda dan (4) guru tidak melibatkan siswa bekerja secara kolaboratif.

          Mengatasi masalah tersebut, model pembelajaran yang akan diterapkan adalah penerapan strategi pembelajaran aktif index card match dengan langkah-langkah
1)  Buatlah potongan-potongan kertas sebanyak jumlah siswa yang ada di dalam kelas

2)  Bagilah kertas-kertas tersebut menjadi dua bagian yang sama

3)  Pada separuh bagian, tulis pertanyaan tentang materi yang akan dibelajarkan. Setiap kertas bersisib satu pertanyaan

4)  Pada separuh kertas yang lain, tulis jawaban dari pertanyaan-pertanyaan yang telah dibuat

5)  kocoklah semua kertas sehingga akan tercampur antar soal dan jawaban

6)  Setiap siswa diberi satu kertas. Jelaskan bahwa ini adalah  aktivitas yang dilakukan berpasangan. Separuh siswa akan mendapatkan soal dan yang lain mendapatkan jawaban

7)  Mintalah kepada siswa untuk menemukan berpasangan, mintalah pada siswa untuk duduk berdekatan. Jelaskan juga agar siswa tidak memberitahu materi yang mereka dapat kepada teman yang lain

8)  Setelah semua siswa menemukan pasangan dan duduk berdekatan, mintalah kepada setiap pasangan secara bergantian untuk membacakan soal yang diperoleh dengan kertas kepada teman-temannya yang lain. Selanjutnya soal tersebut dijawab oleh pasangannya. Akhiri proses ini dengan membuat klarifikasi dan kesimpulan.

Setelah semua siswa menemukan pasangan dan duduk berdekatan, mintalah kepada setiap pasangan secara bergantian untuk membacakan soal yang diperoleh dengan kertas kepada teman-temannya yang lain. Selanjutnya soal tersebut dijawab oleh pasangannya. 9) akhiri proses ini dengan membuat klarifikasi dan kesimpulan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada bagan kerangka pikir pada halaman 20.
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Gambar 2.1 Skema Kerangka Pikir
B. Hipotesis Tindakan
Berdasarkan kerangka pikir, maka hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah “jika strategi pembelajaran aktif tipe index card match diterapkan, maka hasil belajar siswa pada pelajaran matematika di kelas IV SD Negeri 183 Garanta Kecamatan Ujung Loe Kabupaten Bulukumba dapat meningkat.

BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
1. Pendekatan 
Dalam penelitian ini digunakan pendekatan kualitatif. Menurut Gunawan (2013: 80) Penelitian kualitatif merupakan sebuah metode penelitian yang digunakan dalam mengungkapkan permasalahan dalam kehidupan kerja organisasi pemerintah, swasta, kemasyarakatan, kepemudaan, perempuan, olah raga, seni dan budaya. Sehingga dapat dijadikan kebijakan untuk dilaksakan demi kesejahteraan bersama. 
Adapun pendapat dari Bogdan dan Tylor  ( Margono 2010: 36) “penelitian kualitatif adalah proses penelitian yang menghasilkan data  deskriptif  berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang atau perilaku yang dapat diamati”. 
Menurut pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang mendeskripsikan tentang suatu kondisi berupa kenyataan yang terdapat dilapangan sehingga dapat dicarikan solusi yang tepat. 
2. Jenis Penelitian
       Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Mulyasa (2009: 11) menyatakan bahwa “penelitian tindakan kelas merupakan suatu upaya untuk mencermati kegiatan belajar kelompok peserta didik dengan memberikan sebuah tinadakan (treatment) yang sengaja dimunculkan”. Tindakan tersebut dilakukan oleh guru bersama-sama oleh peserta didik, atau oleh peserta didik di bawah bimbingan dan arahan guru, dengan maksud memperbaiki dan meningkatkan kualitas pembelajaran.

B. Fokus Penelitian

     

 Penelitian dilaksanakan di SD Negeri 183 Garanta Kecamatan Ujung Loe Kabupaten Bulukumba difokuskan pada:

1. Penerapan Strategi pembelajaran aktif tipe index card match adalah metode pembelajaran dengan cara mencari pasangan kartu yang telah dimiliki kemudian berhadapan untuk Saling menjelaskan makna kartu yang dimiliki.

2. Hasil belajar, yaitu merupakan kecakapan nyata yang dapat diukur langsung dengan menggunakan tes hasil belajar atau evaluasi belajar yang dilakukan oleh guru setelah proses pembelajaran.

C. Setting dan Subjek Penelitian

1. Setting Penelitian
peneltian ini akan dilakukan di SD Negeri 12 Babana kelas IV. Dengan pertimbangan sebagai berikut:

a. Didapatkan siswa yang memiliki hasil belajar matematika  rendah

b. Menurut pengetahuan peneliti disekolah ini belum dilakukan penelitian yang menggunkan metode pembelajaran aktif tipe index card.

c. Kepala sekola memberikan ijin untuk melakukan penelitian 
2. Subjek Penelitian

Subjek dari penelitian ini adalah siswa kelas IV SD Negeri 183 Garanta Kecamatan UjungLoe Kabupaten Bulukumba yang aktif pada semester ganjil pada tahun ajaran 2015/2016 sebanyak 37 siswa terdiri atas 25 laki-laki dan 12  perempuan dan satu orang guru atau peneliti.

D. Rancangan Penelitian
  Penelitian tindakan kelas ini direncanakan dalam beberapa siklus, setiap siklus terdiri dari tahap perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi.
Penjelasan:

1. Perencanaan (planning)

        Langkah awal dalam penelitian ini adalah dengan menetapkan rencana akan dilakukan untuk meningkatkan pemahaman materi dalam mata pelajaran matematika melalui penerapan strategi pembelajaran aktif tipe index card match pada siswa kelas IV SD Negeri 183 Garanta Kecamatan Ujung Loe Kabupaten Bulukumba. Rencana penelitian berkaitan dengan kegiatan:

a. Peneliti menelaah kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 2006 dan silabus kelas IV semester genap.

b. Peneliti menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) pada materi yang akan diajarkan.

c. Menyusun lembar kerja siswa (LKS).
d. Peneliti menyiapkan media pembelajaran (Kartu soal dan jawaban)
e. Menyusun tes formatif untuk mengetahui sejauh mana tingkat keberhasilan siswa setelah menerima materi.
2. Pelaksanaan (acting)

         Pelaksanaan tindakan yang dimaksud adalah melaksanakan pembelajaran untuk membantu siswa dalam meningkatkan hasil belajar, hal ini dilaksanakan secara klasikal. Pada siklus pertama direncanakan dalam dua kali pertemuan (210 menit) dengan menerapkan langkah-langkah metode pembelajaran aktif tipe index cart match .
3. Pengamatan (observasi)

a. Pengamat mengamati kegiatan guru, dan menuliskan hasil pengamatannya dalam lembar observasi

b. Pengamat mengamti kegiatan siswa dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada materi yang diajarkan dalam lembar observasi untuk siswa.
4. Refleksi (reflecting)

Langkah terakhir dalam prosedur penelitian tindakan ini adalah mengadakan refleksi (renungan) terhadap hasil yang telah di capai pada setiap siklus. Refleksi dilakukan dengan mengacu pada hasil observasi selama proses dan pada saat selesai pembelajaran, yang terdiri atas aktivitas guru maupun siswa.

Hal ini seperti yang digambarkan pada bagan di bawah ini :
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Gambar 3.1 Skema Desain Penelitian Tindakan Kelas (Sanjaya, 2009)

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi  dokumentasi dan tes. Observasi dan dokumentasi dilakukan pada saat melaksanakan proses pembelajaran dalam tindakan  penelitian, dimulai dari awal pembelajaran, inti dan akhir pembelajaran. 

a. Observasi  

Teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah kegiatan pengamatan yang dilakukan kepada guru dan siswa dengan menggunakan lembar observasi yang didasarkan pada langkah- langkah  tipe index card match . Menurut (Sanjaya, 2013) observasi merupakan “teknik pengumpulan data dengan cara mengamati setiap kejadian yang sedang berlangsung dan mencatatnya dengan alat observasi tentang hal-hal yang akan diamati atau diteliti”. 

Dari pendapat di atas maka peneliti menggunakan teknik pengumpulan data dengan cara observasi untuk memperoleh data-data yang diperlukan dalam penelitian yang didasarkan pada langkah-langkah metode pembelajaran aktif tipe index card match.

b. Tes di lakukan untuk memperoleh data tentang kemampuan hasil belajar siswa terhadap materi Matematika. Sebagaimana yang telah dikatakan oleh (Wina Sanjya, 2013:251) bahwa:
Tes adalah instrument atau alat mengumpulkan data tentang kemampuan subyek penelitian dengan cara pengukuran, misalnya untuk mengukur kemampuan subyek penelitian dalam menguasai materi pelajaran matematika maka digunakan tes tertulis tentang materi p[elajaran matematika.  
c. Dokumentasi 
Teknik dokumentasi merupakan cara mengumpulkan data-data dokumen penunjang seperti data jumlah siswa kelas IV, hasil tes awal, perangkat pembelajaran sejenis, kondisi ruang belajar dan daftar nilai terakhir dari tiap siswa. 
F. Teknik Analisis Data 

       Teknik  Analisis data dalam penelitian ini dilakukan selama dan setelah pengumpulan data. Data yang terkumpul dianalisis dengan menggunakan kualitatif. Sagala, (2010: 273) Tahap kegiatan yang dilakukan yaitu: “(a) mereduksi data, (b) penyajian data, dan (c) penarikan kesimpulan”. Ketiga hal tersebut dapat diuraikan sebagai berikut:

a) Mereduksi data adalah proses kegiatan menyeleksi, menfokuskan dan menyederhanakan semua data, yang telah di peroleh, mulai dari awal pengumpulan data sampai penyusunan laporan penelitian.

b) Penyajian data dilakukan dalam rangka mengorganisasikan reduksi dengan cara penyusun secara naratif sekumpul informasi yang telah diperoleh dan hasil reduksi,  sehingga dapat memberikan kemungkinan kesimpulan dan pengambilan tindakan.

c) Penarikan kesimpulan dan verifikasi penarikan kesimpulan adalah memberikan kesimpulan terhadap hasil penafsiran dan evakuasi.
G. Indikator Keberhasilan
Indikator keberhasilan dalam penelitian ini dilihat dari dua aspek yaitu aspek Proses pembelajaran dan Hasil belajar.
1. Pada aspek Proses pembelajaran,
indikator proses yaitu apabila 80% dari langkah-langkah pembelajaran Tipe Index Card Match dilaksanakan oleh guru dengan kategori yang baik.
Untuk mengukur aktivitas mengajar guru dan belajar siswa, maka akan dikategorikan dengan skala tiga yang mengacu pada standar Arikunto (Hadriyanti, 2015:40) sebagai berikut :

	No
	Aktivitas %
	Kategori

	1. 
	68%-100%
	B (Baik)

	2. 
	34%-67%
	C (Cukup)

	3. 
	0%-33%
	K (Kurang)


2. Aspek hasil belajar siswa. 
Keberhasilan akan di lihat pada tingkat hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika sesuai kriteria ketuntasan minimal (KKM) mata pelajaran matematika yang berlaku di kelas IV SD N 183 Garanta Kecamatan Ujung Loe Kabupaten Bulukumba adalah ≥71, maka hasil belajar siswa kelas IV dikategorikan berhasil apabila 80% siswa kelas IV telah memperoleh angkah minimal 71 pada mata pelajaran matematika melalui penerapan strategi pembelajaran aktif tipe index curd match maka kelas dianggap tuntas secara klasikal.

Adapun kriteria yang digunakan dalam menentukan keberhasilan siswa pada mata pelajaran matematika di SD N 183 Garanta kecamatan Ujung Loe Kabupaten Bulukumba. Berdasarkan pada kategorisasi standar  yang digunakan dalam menentukan keberhasilan siswa yaitu teknik kategorisasi standar yang ditetapkan oleh Departemen Pendidikan dan Kebudayaan (Hadriyanti, 2015:43)
Tabel 3.1 Teknik Kategorisasi Standar Departemen Pendidikan Nasional
	No
	Skor
	Kategorisasi

	1. 
	0-34%
	Sangat Rendah

	2. 
	35%-54%
	Rendah

	3. 
	55%-64%
	Sedang

	4. 
	65%-84%
	Tinggi

	5. 
	85%-100%
	Sangat Tinggi


Sumber: Depdikbud (Hadriyanti 2015:43)
BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian 

Pada bagian ini dipaparkan perencanaan, pelaksanaan, refleksi dan hasil observasi dari  metode pembelajaran aktif tipe Index card match dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Matematika kelas IV SD Negeri 183 Garanta kecamatan Ujungloe Kabupaten Bulukumba, dengan melaksanakan penelitian tindakan kelas sesuai dengan prinsip kerja yaitu melakukan perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. 

Data hasil penelitian ini dianalisis berdasarkan data kualitatif. Data penelitian berupa hasil belajar siswa yang diperoleh dari pelaksanaan tes akhir siklus pada siklus 1 dan siklus 2, sedangkan data pendukung berupa aktivitas belajar siswa dengan pelaksanaan kegiatan lembar kerja siswa dan menggunakan instrument lembar observasi siswa. 
1. Paparan Siklus 1 

a. Perencanaan 

Dalam kegiatan perencanaan pada siklus 1, yaitu melakukan koordinasi dengan kepala sekolah  dan guru kelas IV SD Negeri 183 Garanta Kecamatan Ujungloe Kabupaten Bulukumba untuk membahas rencana penelitian.  

Peneliti juga bekerjasama dengan guru kelas untuk melakukan persiapan dan instrumen yang dibutuhkan dalam penelitian yaitu:

1. Peneliti menelaah Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP 2006) dan silabus kelas IV semester genap. 

2. Peneliti membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dengan memperhatikan indikator-indikator hasil belajar

3. Penliti membuat media yaitu kartu soal dan jawaban.

4.  Peneliti membuat lembar observasi mengajar guru dan lembar observasi kegiatan belajar siswa sesuai dengan langkah-langkah strategi pembelajaran aktif tipe Index curd match. 
5. Peneliti menyusun soal tes formatif  

b. Pelaksanaan 

Dalam tahap pelaksanaan pada siklus 1 ini guru menerapkan langkah-langkah kegiatan pembelajaran berdasarkan metode pembelajaran aktif tipe Index card match dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Matematika dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1) Kegiatan Awal 

Dalam kegiatan awal ini guru mempersiapkan semua fasilitas yang diperlukan dalam melaksanakan pembelajaran seperti absen, rencana pelaksaan pembelajaran, lembar kerja siswa, tes hasil belajar dan media/alat peraga. Guru mengawali pembelajaran dengan menyapa siswanya, menanyakan kabar mereka berdoa sebelum belajar. Setelah itu guru mengecek kehadiran siswa, melakukan apersepsi dengan menanyakan pelajaran yang sebelumnya dan mengaitkan dengan pembelajaran yang akan dilaksanakan kemudian guru memberikan motivasi agar siswa semangat dalam belajar, selanjutnya guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai oleh siswa. 

2) Kegiatan Inti 

Dalam kegiatan ini guru kembali mengingatkan siswa tentang materi yang dipelajari yaitu bangun ruang dengan menerapkan langkah-langkah sesuai dengan metode pembelajaran aktif tipe index card match yaitu guru menyampaikan pertanyaan atau masalah kepada siswa untuk siswa memecahkan masalah tersebut, kemudian guru mendorong  siswa untuk terlibat dalam pemecahan masalah tersebut dan siswa terpancing untuk terlibat dalam kegiatan pemecahan masalah tersebut. Guru membimbing siswa mengidentifikasi masalah dan mengorganisasi siswa dalam belajar, dalam tahap ini guru membimbing siswa melakukan percobaan berpasangan, serta membacakan soal tersebut. Selanjutnaya guru mengembangkan kreativitas siswa dengan membimbing mereka untuk membacakan hasil tersebut seperti berpasangan. Untuk mengetahui sejauh mana siswa memahami materi yang telah diajarkan guru merefleksi kembali materi untuk siswa dapat mengingatnya, kemudian guru memberikan tes hasil belajar yang dikerjakan siswa secara individu. 
3) Kegiatan Akhir 

Pada kegiatan akhir guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyimpulkan pembelajaran dan guru membantu memperbaiki kesalahan dalam menyimpulkan pembelajaran tentang bilangan romawi, kemudian guru menanyakan  manfaat dari pembelajaran hari ini serta memberikan pesan-pesan moral kepada siswa dan langsung menutup pembelajaran. 

c. Observasi 
Pembelajaran siklus 1 diamati oleh satu orang guru kelas sebagai observer yang mengamati proses pembelajaran yang dilakukan guru dengan menerapkan pembelajaran aktif tipe index card match dan mengamati hasil belajar siswa pada mata pelajaran Matematika. Adapun aspek yang diamati oleh guru dalam penerapan metode pembelajaran aktif tipe  index card match ini ada 5 aspek yaitu: (1) orientasi siswa pada masalah, (2) mengorganisasi siswa dalam belajar dan mendefenisikan masalah, (3) membimbing penyelidikan siswa baik individu maupun kelompok, (4) mengembangkan keterampilan dan menyajikan hasil belajarnya, (5) refleksi dan melakukan penilaian. 
1) Hasil Observasi Guru 

Hasil observasi guru terangkum dalam lembar observasi guru. Untuk mengetahui perubahan sikap guru pada saat menerapkan metode pembelajaran aktif tipe index card match pada mata pelajaran Matematika siswa kelas IV SD Negeri 183 Garanta Kecamatan Ujungloe Kabupaten Bulukumba dapat dilihat pada lampiran 1c dan  2d lembar observasi kegiatan guru. Berdasarkan  lampiran tersebut dapat diketahui bahwa aspek kegiatan guru dalam  memberikan masalah kepada siswa dikategorikan cukup, karena masalah yang diberikan kurang menantang bagi siswa. Aspek guru dalam mengorganisasi siswa untuk belajar  dan membantu siswa mendefenisikan masalah dikategorikan baik, dilihat dari guru yang mendefenisikan masalah secara jelas dan mengorganisasi siswa belajar kelompok. Aspek guru dalam membimbing penyelidikan siswa baik individu maupun kelompok dikategorikan baik, dilihat dari guru yang secara klasikal maupun kelompok membimbing penyelidikan siswa. Aspek guru dalam mengembangkan keterampilan dan menyajikan hasil karya dikategorikan cukup, karena guru hanya membimbing beberapa siswa yang aktif dan pintar dalam menghasilkan suatu karya sedangkan bimbingan secara klasikal cukup dan aspek guru dalam merefleksi dan memberikan evaluasi dikategorikan cukup, karena guru kurang membimbing siswa dalam mengerjakan evaluasi. 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pengamatan aktivitas mengajar guru pada siklus I pertemuan 1 dari 5 aspek yang dinilai  3 aspek dikategorikan cukup  dan 2 aspek dikategorikan baik, maka kinerja guru atau cara mengajar guru dalam proses pembelajaran yang berlangsung dikategorikan cukup. Sedangkan pengamatan aktivitas mengajar guru pada siklus I pertemuan 2, aspek guru memberikan masalah dikategorikan cukup, karena masalah yang diberikan guru kurang menantang.  Aspek  guru dalam mengorganisasi siswa untuk belajar dan mendefenisikan masalah dikategorikan baik. Aspek guru dalam membimbing penyelidikan siswa baik individu maupun kelompok, dikategorikan baik. Aspek guru dalam mengembangkan keterampilan dan menyajikan hasil karya siswa dikategorikan cukup. Selanjutnya  aspek guru dalam merefleksi serta mengevaluasi pembelajaran dikategorikan cukup, karena guru yang kurang meluruskan kembali masalah yang diberikan kepada siswa dan kurang membimbing siswa secara klasikal dalam mengerjakan tes akhir siklus. Sehingga pada siklus I pertemuan 2 aktivitas mengajar guru dikategorikan cukup. Dengan demikian aktivitas mengajar guru pada siklus I masih berada pada kategori cukup. 
	Indikator
	Siklus I

	
	Pertemuan I
	Pertemuan II

	Baik
	4
	4

	Cukup
	4
	4

	Kurang
	0
	0

	Jumlah
	20
	20

	Presentase
	
	

	Kategori
	Cukup (C)
	Cukup (C)


2) Hasil Observasi Siswa 

Hasil observasi siswa terangkum dalam lembar observasi siswa yang merupakan gambaran dari aktivitas belajar siswa dengan penerapan model pembelajaran aktif tipe index card match. Data aktivitas belajar siswa dianalisis secara kualitatif dengan menggunakan persentase (%), dengan menghitung jumlah skor perolehan dibagi skor ideal kemudian dikalikan 100. Untuk dapat mengetahui aktivitas siswa maka dapat dilihat pada hasil observasi siklus I pertemuan 1 pada lampiran 1d dan siklus I pertemuan pertemuan 2 pada lampiran 2e. 

Berdasarkan hasil observasi siklus I pertemuan 1 dan 2 diperoleh data bahwa pada pertemuan 1 aspek siswa menerima dan merumuskan masalah dikategorikan cukup karena pada saat guru memberikan masalah dari 37 siswa hanya 9 orang siswa yang mampu merespon atau memberikan jawabannya. Aspek siswa berkelompok dan mengidentifikasi masalah berada pada kategori baik, dilihat dari siswa yang berkelompok secara heterogen dan mengidentifikasi masalah dalam kelompok. Aspek Siswa melakukan penyelidikan masalah dikategorikan  baik , dilihat dari siswa yang secara aktif berkelompok mencari informasi dan melakukan percobaan. Aspek siswa berkreasi menyajikan hasil kerjanya  dikategorikan cukup karena siswa yang kurang kreatif dalam berpasangan. Selanjutnya aspek siswa mengerjakan evaluasi dikategorikan  kurang, karena dari hasil tes siswa diperoleh siswa yang mencapai kriteria ketuntasan minimum (KKM) adalah 15 orang sedangkan 13 orang tidak mencapai KKM. Sedangkan pada siklus I pertemuan 2 aspek siswa dalam menerima dan merumuskan masalah berada pada kategori baik, karena siswa antusias dalam merespon pertanyaan dari guru. Aspek siswa mendefenisikan masalah dan berkelompok dikategorikan baik. Aspek Siswa melakukan penyelidikan masalah untuk mencari informasi dan melakukan percobaan serta pengamatan dikategorikan baik. Aspek siswa dalam mencari pasangan dikategorikan cukup. karena siswa kurang kreatif dalam mencari pasangannya. Aspek siswa dalam mengerjakan evaluasi dikategorikan kurang karena dari hasil tes siswa yang mencapai kriteria ketuntasan minimum (KKM) adalah 9 orang dari 37 siswa. 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa aktivitas belajar siswa kelas IV SD Negeri 183 Garanta Kecamatan Ujungloe Kabupaten Bulukumba dalam proses pembelajaran Matematika setelah diterapkannya metode pembelajaran aktif tipe index card match terlihat masih ada aktivitas siswa yang berada dalam kategori kurang, meskipun sebagian besar siswa berada dalam kategori baik. Tetapi, pelaksanaan siklus I terhadap aktivitas belajar siswa belum dapat dilaksanakan secara maksimal, sehingga perlu dilanjutkan ke siklus II. 
Data penelitian hasil belajar siswa diperoleh dengan melakukan tes formatif pertemuan pertama dan tes akhir siklus pertemuan kedua setelah diterapkannya metode pembelajaran aktif tipe index card match untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Matematika. Gambaran umum  rangkuman data statistik tes hasil belajar Matematika setelah diterapkan metode pembelajaran aktif tipe index card match siklus 1 pada siswa kelas IV SD Negeri 183 Garanta Kecamatan Ujungloe Kabupaten Bulukumba menunjukkan bahwa nilai rata-rata siswa pada siklus 1 sebesar 72,9 % dari jumlah nilai dibagi jumlah siswa 37 orang. Skor yang terbesar yang dicapai siswa dengan skor 100 dan skor terendah adalah 40. Untuk lebih jelasnya dapat diuraikan kategori nilainya berdasarkan skor tes hasil belajar siswa, diperoleh distribusi frekuensi dan persentasenya pada  tabel 4.1 yaitu sebagai berikut:

Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi dan Persentase Skor Hasil Belajar pada Siklus 1 

	Interval Nilai
	Kategori
	Frekuensi
	Presentase

	68-100
	Baik
	27
	72,9

	34-67
	Cukup
	12
	28,57

	0-33
	Kurang
	8
	14,28


Tabel distribusi dan persentase menunjukkan bahwa dari 37 siswa 9 orang dikategorikan sangat baik , 15 orang dikategorikan baik, 5 orang dikategorikan cukup, 3 orang dikategorikan kurang dan 5 orang dikategorikan sangat kurang. Hal ini menunjukkan bahwa dari 37 siswa hanya 27 orang yang tuntas dengan persentase nilai (72,9%),  sedangkan 10 orang tidak tuntas dengan persentase (41,20%). Dengan demikian penelitian tindakan kelas (PTK) siklus I dikategorikan kurang dan belum mencapai indikator keberhasilan yaitu 80%  siswa yang mencapai kriteria ketuntasan minimum (KKM)  untuk itu perlu dilajutkan pada siklus II. 
d. Refleksi 

Berdasarkan hasil penerapan metode pembelajaran aktif tipe index card match  pada mata pelajaran Matematika untuk siswa kelas IV SD Negeri 183 Garanta Kecamatan Ujungloe Kabupaten Bulukumba, maka kejadian yang dialami selama proses belajar mengajar dapat dicatat untuk dijadikan sebagai bahan  refleksi pada siklus I adalah sebagai berikut: 

1) Guru telah melaksanakan proses pembelajaran sesuai dengan skenario dalam RPP dan sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran index card match namun belum dikatakan maksimal. 

2) Pelaksanaan proses pembelajaran masih ada kekurangan dari guru saat menerapkan langkah-langkah metode pembelajaran aktif tipe  index card match, dimana dalam memberikan masalah, mengembangkan keterampilan siswa serta membimbing siswa mengerjakan evaluasi dikategorikan cukup. Sehingga perlu diperbaiki dan ditingkatkan lagi pada siklus II

3) Materi yang diberikan guru sudah sesuai dengan konteks kehidupan nyata dan masalah yang diberikan juga sesuai dengan kehidupan nyata sehari-hari, namun kurang menantang bagi siswa. 

4) kurang Aktifitas siswa dalam mengikuti proses pembelajaran, masih ada siswa yang kurang serius dalam belajar, ada yang hanya duduk diam dan melihat temannya belajar, dan ada juga siswa yang aktif dalam mengerjakan LKS, hal ini disebabkan karena ada beberapa siswa yang kemampuan kognitifnya rendah, lambat untuk berpikir, sehingga yang aktif dalam kelompok hanya siswa yang pintar. 

5) Dalam menyajikan hasil kerjanya, masih terdapat siswa yang suka meniru hasil kerja temannya, ini disebabkan karena kurang adanya pembiasaan menciptakan suatu karya dalam proses pembelajaran. Adapun siswa yang sering lupa materi yang diajarkan, sehingga pada saat guru meminta siswa menyimpulkan hasil pembelajaran, maka sebagian siswa hanya diam  sedangkan siswa yang tergolong pintar yang selalu memberikan ide/pendapatnya maupun memberikan jawaban serta menyimpulkan materi. 

6) Hasil belajar pada siklus I menunjukkan bahwa penelitian belum mencapai indikator keberhasilan yang telah ditentukan. Berdasarkan pengamatan pembelajaran melalui penerapan metode pembelajaran aktif tipe index card match, untuk guru diperoleh data bahwa siklus I kinerja guru masih berada pada kategori cukup, dan aktivitas siswa secara umum masih berada pada kategori kurang. Data analisis siswa pada tes hasil belajar siklus I menunjukkan bahwa nilai rata-rata siswa mencapai 1330 dengan persentase ketuntasan belajar klasikalnya hanya 63, 33%, ini terlihat bahwa nilai rata-rata siswa masih belum mencapai pada nilai kriteria ketuntasan minimum (KKM) yaitu 71 dan masih jauh dari indikator keberhasilan dalam penelitian, yaitu persentase ketuntasan belajar yaitu 80%. Dari 37 siswa yang telah mencapai batas ketuntasan hanya 29 siswa (72, 9%)  dan tidak tuntas sebanyak 8 siswa (40,14%). Untuk itu masih perlu perbaikan  pada tahap siklus II yang merupakan lanjutan dari siklus I.

II. Paparan Siklus II

Pada siklus II ini dilaksanakan hampir sama dengan pelaksanaan siklus I. pelaksanaan siklus II dilaksanakan selama dua kali pertemuan untuk proses pembelajaran dan tes hasil belajar. Materi yang diajarkan pada siklus II ini adalah tentang bangun simetri dan bentuk perubahannya pada siklus II pertemuan 1 dan energi bunyi serta perubahannya pada siklus II pertemuan 2. Kegiatan siklus II ini terdiri dari 4 yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Berikut ini akan dijelaskan 4 tahap kegiatan tersebut.

a. Perencanaan 

Dalam tahap perencanaan ini peneliti dan guru kelas IV bekerjasama untuk membuat instrument yang dibutuhkan dalam penelitian seperti: 

1) Menelaah Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 

2) Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan metode  pembelajaran aktif tipe index card match  dan perangkatnya

3) Membuat lembar penilaian siswa 

4) Membuat lembar tes formatif
5) Membuat media pembelajaran 
b. Pelaksanaan 

Langkah-langkah pembelajaran pada siklus II merupakan kegiatan guru dalam upaya meningkatkan hasil belajar Matematika melalui penerapan metode pembelajaran aktif tipe index card match, dengan langkah-langkahnya sebagai berikut: 

1) Kegiatan awal 

Pada kegiatan awal guru mempersiapkan semua fasilitas, seperti rencana pelaksanaan pembelajaran, daftar hadir siswa, lembar kerja siswa (LKS), tes hasil belajar dan buku paket Matematika dan media pembelajaran. Guru mengawali pembelajaran dengan menyapa siswanya, menanyakan kabar mereka berdoa sebelum belajar. Setelah itu guru mengecek kehadiran siswa, melakukan apersepsi dengan menanyakan pelajaran yang sebelumnya dan mengaitkan dengan pembelajaran yang akan dilaksanakan kemudian guru memberikan motivasi agar siswa semangat dalam belajar, selanjutnya guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai oleh siswa. 
2) Kegiatan inti 

Berdasarkan hasil refleksi pada siklius I, maka pada siklus II ini guru memberikan penjelasan singkat mengenai materi yang akan dibahas dengan menggunakan langkah-langkah pembelajaran aktif tipe index card match dengan baik. Materi yang diajarkan adalah tentang bilangan romawi dan bangun ruang. Berdasarkan langkah-langkah metode pembelajaran index card match, maka guru mengajukkan masalah kepada siswa, selanjutnya guru mendefenisikan masalah dan mengorganisasi siswa untuk belajar, dalam tahap ini siswa terlihat aktif dalam mendefenisikan masalah dan berkelompok secara heterogen, kemudian guru membimbing penyelidikan siswa baik individu maupun kelompok, dalam tahap ini siswa bekerjasama dalam kelompok mengerjakan lembar kegiatan tes formatif dan guru sangat membantu dalam membimbing siswa sehingga siswa termotivasi untuk bekerja., siswa membuat suatu karya untuk melakukan percobaan dalam membuktikan hipotesis untuk mendapatkan informasi atau penjelasan dan pemecahan masalah. Pada tahap selanjutnya guru mengembangkan keterampilan siswa dan menyajikan hasil kerja siswa pada tahap ini terlihat guru yang membimbing siswa menyediakan hasil kerjanya berupa laporan hasil pengamatan, selanjutnya siswa mempresentasikan hasil kerja mereka didepan kelas dan guru memberikan penghargaan kepada setiap kelompok. Pada tahap terakhir yaitu guru memberikan refleksi dan penilaian, dalam tahap ini guru merefleksi kembali pembelajaran yang telah berlangsung dan memberikan evaluasi untuk dikerjakan siswa secara individu. 

3) Kegiatan akhir 

Pada kegiatan akhir guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyimpulkan pembelajaran dan guru membantu memperbaiki kesalahan dalam menyimpulkan pembelajaran tentang bilangan romawi dan bangun ruangkemudian guru menananyakan  manfaat dari  pembelajaran hari ini serta memberikan pesan-pesan moral kepada siswa dan langsung menutup pelajaran. 

c. Observasi 

Pelaksanaan siklus II didasarkan pada hasil belajar siklus I yang menunjukkan bahwa terdapat 40,14% yang mendapatkan nilai 0-45 sebanyak 9 orang berada pada kategori sangat kurang, 52,20% yang mendapatkan 46-55 sebanyak 15 siswa berada pada kategori baik, 72,9%  yang mendapatkan 76-89 sebanyak 13 siswa berada pada kategori cukup.. Dengan demikian terdapat 29 siswa (72,9%) yang dinyatakan tuntas dan 8 orang yang dinyatakan tidak tuntas karena tidak sesuai dengan kriteria ketuntasan minimum yang telah ditetapkan (KKM) adalah 70 keatas. 

Hasil belajar pada siswa kelas IV SD Negeri 183 Garanta Kecamatan Ujungloe Kabupaten Bulukumba dilaksanakan dengan memberikan tes tertulis. Berdasarkan hasil analisis deskriptif terhadap nilai tes hasil belajar siswa pada siklus II pada mata pelajaran Matematika setelah diterapkannya metode pembelajaran index card match  yaitu sebesar 83,78%  yang diperoleh dari jumlah nilai  dibagi jumlah siswa 37 orang,  dapat juga digambarkan bahwa skor yang dicapai siswa terbesar dengan skor tertinggi 100 dan skor terendah 72. Nilai rata-rata siswa pada siklus II ini adalah  83,78% masuk dalam kategori sangat baik dan semua siswa telah memenuhi ketuntasan kriteria minimum (KKM) yang telah ditetapkan. Untuk lebih jelasnya dapat diuraikan kategori nilainya berdasarkan lima kelompok yang telah ditetapkan berdasarkan skor tes hasil belajar siswa, maka diperoleh distribusi frekuansi dan persentasenya, yang dijelaskan pada tabel 4.2 yaitu sebagai berikut:
Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi & Persentase Skor Hasil Belajar pada Siklus 1I
	Interval Nilai
	Kategori
	Frekuensi
	Presentase

	68-100
	Baik
	32
	83,67

	34-67
	Cukup
	3
	10,79

	0-33
	Kurang
	2
	5,45


Tabel distribusi dan persentase diatas menunjukkan bahwa dari 37 siswa, 31 siswa yang berada pada kategori baik sebesar  83,78% dan 5 siswa berada pada kategori cukup sebesar  10,79%  dan tidak ada siswa yang berada pada kategori kurang, kurang dan sangat kurang. Hal ini berarti menunjukkan bahwa rata-rata peningkatan hasil belajar siswa meningkat setelah dilaksanakan model pembelajaran aktif tipe  index card match pada mata pelajaran Matematika telah berada pada kategori sangat baik dengan analisis nilai rata-rata siswa sebesar 83,78% dan tidak ada lagi siswa yang mendapat nilai dibawah 70. 

Berdasarkan data diatas dapat disimpulkan, bahwa pelaksanaan penelitian tidakan kelas (PTK) untuk mengetahui upaya peningkatan hasil belajar  siswa pada mata pelajaran Matematika kelas IV SD Negeri 183 Garanta Kecamatan Ujungloe Kabupaten Bulukumba setelah dilaksanakan pembelajaran aktif melalui tipe index card match, telah berhasil pada pelaksanaan siklus II. Indikator keberhasilan penelitian tindakan kelas (PTK) ini adalah terdapat 80%  siswa yang memperoleh skor minimum 71 pada mata pelajaran Matematika melalui metode pembelajaran aktif tipe index card match, namun pada siklus II ini hasil belajar siswa telah mencapai 83,78%  dan telah dianggap tuntas secara klasikal. 
1) Hasil Observasi Guru 

Hasil observasi kegiatan guru terangkum dalam lembar observasi guru yang merupakan gambaran tentang aktivitas mengajar guru selama proses pembelajaran berlangsung dalam menerapkan metode pembelajaran aktif tipe  index card match sehingga hasil belajar siswa pada mata pelajaran Matematika dapat ditingkatkan. Untuk dapat mengetahui perubahan sikap guru secara lengkap dapat dilihat pada lampiran 3. Lampiran tersebut menunjukkan bahwa, pada pertemuan 1 aspek guru dalam memberikan masalah pada siswa dikategorikan baik, dilihat dari guru yang menyampaikan masalah secara jelas, menantang dan sesuai dengan kehidupan nyata. Aspek guru dalam mengorganisasi siswa untuk belajar dan membantu siswa mendefenisikan masalah dikategorikan baik, Ini terlihat saat guru mampu memberikan defenisi terhadap masalah dan mengorganisasi siswa belajar secara berkelompok. Aspek guru membimbing penyelidikan siswa baik individu maupun kelompok dikategorikan baik, terlihat dari guru memotivasi siswa untuk mengumpulkan informasi yang sesuai dengan melaksanakan eksperimen dan pengamatan untuk mendapatkan penjelasan dan pemecahan masalahnya. Aspek guru dalam mengembangkan keterampilan dan menyajikan hasil karya siswa dikategorikan  baik, ini terlihat saat guru yang membantu siswa dalam membuat hasil karya baik secara individu maupun kelompok. Aspek guru dalam merefleksi dan memberikan penilaian kepada siswa dikategorikan cukup, Ini dilihat dari guru yang kurang membimbing siswa secara klasikal dalam mengerjakan tes akhir pembelajaran. 

Berdasarkan hasil uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pengamatan aktivitas mengajar guru pada siklus II pertemuan 1 berada pada kategori baik. 

Pada siklus II pertemuan 2 diperoleh data bahwa aspek guru dalam memberikan masalah pada siswa dikategorikan baik, dilihat dari guru yang menyampaikan masalah secara jelas, menantang dan sesuai dengan kehidupan nyata. Aspek guru dalam mengorganisasi siswa untuk belajar dan membantu siswa mendefenisikan masalah dikategorikan baik, Ini terlihat saat guru mampu memberikan defenisi terhadap masalah dan mengorganisasi siswa belajar secara berkelompok. Aspek guru membimbing penyelidikan siswa baik individu maupun kelompok dikategorikan baik, terlihat dari guru memotivasi siswa untuk mengumpulkan informasi yang sesuai dengan melaksanakan eksperimen dan pengamatan untuk mendapatkan penjelasan dan pemecahan masalahnya. Aspek guru dalam mengembangkan keterampilan dan menyajikan hasil karya siswa dikategorikan  baik, ini terlihat saat guru yang membantu siswa dalam membuat hasil karya baik secara individu maupun kelompok. Aspek guru dalam merefleksi dan memberikan penilaian kepada siswa dikategorikan baik, ini terlihat dari guru dapat membimbing dan mengontrol siswa pada saat mengerjakan tes evaluasi. Berdasarkan uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa pengamatan aktivitas mengajar guru pada siklus II pertemuan 2 mengenai materi energi bunyi dan bentuk perubahannya dengan menggunakan model pembelajaran aktif tipe index card match dapat dilaksanakan dengan baik, maka kinerja guru selama proses pembelajaran berlangsung pada siklus II pertemuan 2 ini dikategorikan baik.
2) Hasil observasi siswa 

Hasil observasi siswa terangkum dalam lembar observasi yang merupakan gambaran tengang aktivitas belajar siswa dalam penerapan metode pembelajaran aktif tipe index card match. Data tersebut akan dianalisis secara kualitatif dengan menggunakan persentse (%), dengan menghitung jumlah skor yang diperoleh dibagi skor ideal kemudian dikalikan 100. Untuk mengetahui aktivitas siswa selama proses pembelajaran Matematika setelah diterapkannya pembelajaran aktif tipe index card match, maka dapat dilihat pada lampiran 3d dan 4e  siklus II pertemuan 1 dan siklus II pertemuan 2. 

Berdasarkan hasil observasi aktivitas belajar  siswa siklus II pertemuan 1 dan siklus II pertemuan 2 diperoleh data sebagai berikut, siklus II pertemuan 1 menunjukkan aspek siswa menerima dan merumuskan masalah dikategorikan baik, Ini terlihat dari siswa yang antusias dalam menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru.  Aspek siswa belajar dalam kelompok mengidentifikasi masalah dikategorikan baik, Ini terlihat dari siswa yang aktif belajar dalam kelompok. Aspek siswa melakukan penyelidikan masalah untuk mencari informasi dengan melakukan percobaan serta pengamatan dikategorikan  baik. Aspek siswa dalam berkreasi membuat hasil karya dan menyajikan hasil karya dikategorikan baik, Ini dilihat dari siswa yang secara berkelompok membuat hasil karya dan menyajikannya didepan kelas. Aspek siswa mengerjakan evaluasi dikategorikan cukup, ini terlihat dari hasil tes formatif yang menunjukkan dari 37 siswa hanya 31 siswa yang mencapai kriteria ketuntasan minimum (KKM). Sedangkan pada siklus II pertemuan 2 aspek siswa dalam menerima dan merumuskan masalah dikategorikan baik. Aspek siswa dalam berkelompok dan mengidentifikasi masalah dikategorikan baik. Aspek siswa melakukan penyelidikan masalah untuk mencari informasi dengan melakukan percobaan serta pengamatan dikategorikan baik. Aspek siswa berkreasi membuat dan menyajikan hasil karya dikategorikan baik. Aspek siswa mengerjakan evaluasi dikategorikan baik, dilihat dari hasil belajar siswa yang meningkat yaitu dari 37 siswa semuanya telah mencapai kriteria ketuntasan minimum (KKM).

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa aktivitas belajar siswa kelas IV SD Negeri 183 Garanta Kecamatan Ujungloe Kabupaten Bulukumba dalam proses pembelajaran Matematika setelah diterapkannya metode pembelajaran aktif tipe index card match mengalami peningkatan sesuai yang diharapkan.
d. Refleksi 

Berdasarkan hasil penerapan strategi pembelajaran aktif tipe index card match pada siswa kelas IV SD Negeri 183 Garanta Kecamatan Ujungloe Kabupaten Bulukumba telah terjadi peningkatan kualitas pembelajaran dan hasil belajar siswa. Adapaun hasil refleksi pada siklus II yaitu sebagai berikut: 

1) Proses pembelajaran sudah menunjukkan pembelajaran dengan menggunakan langkah-langkah metode pembelajaran aktif tipe index card match. Hal ini ditunjukkan dengan kinerja guru dan aktivitas siswa yang secara umum sudah berada pada kategori baik. 

2) Secara umum dalam guru menerapkan pembelajaran sudah menunjukkan sesuai dengan rencana yang dibuat sebelumnya dan materi yang disajikan sesuai dengan keadaan nyata yang ada disekitar siswa, sehingga siswa merasa bermanfaat bagi dirinya dan senang dalam belajar.

3) Materi yang disampaikan guru sudah sesuai dengan konteks dunia nyata dalam kehidupan sehari-hari, dan masalah yang diberikan menantang dan jelas bagi siswa, sehingga siswa mudah memahami dengan materi tersebut.

4) Siswa dalam mengikuti proses pembelajaran terlihata aktif ,dimana siswa sangat antusias saat mendefenisikan masalah dan bekerja berkelompok, siswa juga aktif pada saat mengerjakan  lembar kegiatan tes formatif melakukan percobaan, pengamatan dan juga menyajikan hasil karya. Terbukti pada saat mengerjakan tes hasil belajar secara klasikal siswa dinyatakan tuntas dan telah mencapai indikator keberhasilan yang telah ditentukan. 

5) Hasil belajar pada silus II telah menunjukkan bahwa penelitian yang telah dilakukan sudah mencapai keberhasilan sesuai yang diharapkan. Berdasarkan hasil pengamatan pembelajaran melalui metode pembelajaran index card match untuk guru diperoleh data bahwa pada siklus II ini kinerja guru sudah maksimal. Dimana dalam guru memberikan masalah kepada siswa untuk dipecahkan, membantu siswa mendefenisikan dan mengorganisasi siswa dalam belajar, membimbing penyelidikan siswa dalam melakukan percobaan dan pengamatan, mengembangkan keterampilan siswa dan menyajikan hasil karya, serta memberikan evaluasi sudah berada pada kategori baik. Sedangkan dari hasil pengamatan aktivitas siswa (lampiran 3d dan 4e) dapat dikemukakan bahwa secara umum aktivitas siswa berada pada kategori baik. Data hasil analisis pemahaman siswa pada evaluasi siklus II menunjukkan nilai rata-rata siswa telah mencapai 83,78%, hasil ini telah mencapai nilai kriteria ketuntasan minimum (KKM) yaitu 71. Dari 21 siswa semuanya telah mencapai kriteria ketuntasan minimum (KKM) dengan persentase 83,78%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penelitian ini sudah memenuhi indikator keberhasilan yang diharapkan yaitu 80% dari jumlah siswa yang mendapat nilai 70 keatas khususnya pada mata pelajaran Matematika. Sehingga metode pembelajaran aktif tipe index card match ini dalam hal meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Matematika kelas IV SD Negeri 183 Garanta Kecamatan Ujungloe Kabupaten Bulukumba telah berhasil sehingga tidak perlu dilanjutkan pada siklus berikutnya. 
B. Pembahasan 

Penerapan strategi pembelajaran aktif tipe index card match pada mata pelajaran Matematika untuk siswa kelas IV SD Negeri 183 Garanta Kecamatan Ujungloe Kabupaten Bulukumba sangat berpengaruh pada peningkatan hasil belajar dan juga aktivitas belajar siswa. Dalam menerapkankan metode index card match ini guru harus menguasai dan mendalami langkah-langkah dan tetap memperhatikan prinsip-prinsip metode index card match, jika dalam pelaksanaannya guru mengabaikan satu prinsip saja dikatakan kurang berhasil. 

Berdasarkan hasil penemuan dari penelitian ini, dalam menerapkan metode pembelajaran aktif tipe  index bcard match ini terlihat suasana dalam kelas sangat berbeda dari pembelajaran sebelumnya, karena pembelajaran sebelumnya yang dilakukan oleh guru tidak menggunakan model pembelajaran aktif tipe index card match, namun lebih banyak dengan metode pembelajaran langsung yaitu guru lebih banyak menjelaskan materi dan siswa mencatat dan mengerjakan tugas jika diberikan, namun pada saat guru menerapkan metode pembelajaran aktif tipe  index card match  ini terlihat siswa sangat antusias dan banyak hal baru yang dilakukan siswa seperti:

1.  Siswa melakukan percobaan dengan teman berpasangan. Pembelajaran  yang sebelumnya siswa tidak pernah melakukan percobaan, sehingga pada saat guru menginstruksi untuk melakukan percobaan siswa terlihat heran namun dengan bimbingan guru siswa sangat bersemangat dalam melakukan  percobaan. 

2. Berkelompok dan melakukan pengamatan terhadap bangun ruang yang menghasilkan. Pembelajaran  sebelumnya guru jarang membagi siswa dalam kelompok yang heterogen dan membimbing mereka kerja kelompok, maupun diskusi, sehingga siswa jarang berkoordinasi dalam kelompok,  Ini terlihat pada saat pertama melakukan penelitian dengan menerapkan metode pembelajaran aktif tipe  index card match ada siswa yang tidak mau berkelompok dan bekerja sama, namun dengan bimbingan dan motivasi guru siswa dapat belajar bersama dalam kelompok. 

3. Membuat suatu yang berbeda, terlihat siswa sangat senang dan aktif. Pada pembelajaran sebelumnya siswa kurang dibiasakan untuk menciptakan berpasangan sehingga mereka kurang kreatif, namun pada saat diterapkan model pembelajaran aktif tipe index card match siswa melatih diri untuk berkreasi dan terampil menciptakan kemampunnya. 

4. Mempresentasikan hasil berpasangan. Pada pembelajaran yang sebelumnya belum pernah siswa mempresentasikan hasil kerja mereka, sehingga siswa terlihat kaku dan malu saat tampil di depan kelas. 

5. Penggunaan model, metode dan media atau alat peraga sangat mempengaruhi aktivitas belajar siswa, Siswa merasa semangat dan termotivasi dalam belajar.

6. Pada siklus I aktivitas belajar siswa yang dikategorikan cukup pada siklus II meningkat dan aktivitas belajar siswa dikategorikan baik.

Hal ini membuktikan bahwa guru sudah menguasai metode pembelajaran aktif tipe index card match, dan guru sangat matang dalam menyiapkan segala sesuatu yang berkaitan dengan proses pembelajaran, seperti guru menyiapkan alat peraga (gambar dan benda konkrit) untuk siswa melakukan percobaan. Pada saat guru memperlihatkan alat peraga tersebut siswa sangat antusias untuk membangun proses belajar matematika tersebut. 

Dengan demikian penerapan strategi pembelajaran aktif tipe index card match ini dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Matematika kelas IV SD Negeri 183 Gsaranta Kecamatan Ujungloe Kebupaten  Bulukumba. Hal ini sejalan dengan teori yang ada bahwa metode pembelajaran aktif tipe index card match memiliki keunggulan yang dapat mempengaruhi semangat dan motivasi siswa dalam belajar khususnya pada peningkatan hasil belajar.  Berikut ini keunggulan metode  pembelajaran aktif tipe index card match  yang terlihat  pada siswa SD Negeri 183 Garanta Kecamatan Ujungloe Kabupaten Bulukumba pada saat diterapkannya metode pembelajaran aktif tipe  Index card match: 

1. Siswa terbiasa mengatasi masalah (problem posing) dan merasa tertantang untuk menyelesaikan masalah

2. Memupuk solidaritas sosial dengan terbiasa berdiskusi dengan teman-teman sekelompok kemudian berdiskusi dengan teman-teman sekelasnya

3. Makin mengakrabkan guru dengan siswa 

4. Siswa menyelesaikan masalah melalui eksperimen.



Dengan demikian hasil penemuan dalam penelitian ini sangat penting bagi guru untuk menjadikan metode pembelajaran aktif tipe index card match sebagai salah satu metode yang dapat meningkatkan keaktivan siswa dan hasil belajar siswa. 



Adapun hasil belajar siswa kelas IV SD Negeri 183 Garanta Kecamatan Ujungloe Kabupaten Bulukumba pada mata pelajaran matematika melalui penerapan metode pembelajaran aktif tipe Index card match dapat dideskripsikan bahwa berdasarkan analisis deskriptif  hasil pembelajaran Matematika pada siklus I diperoleh nilai rata-rata hasil belajar adalah 63, 33%, sedangkan kriteria ketuntasan minimum (KKM) adalah 70. Dari analisis daya serap siswa juga belum menunjukkan tercapainya indikator keberhasilan, hal ini dapat dilihat bahwa siswa yang mencapai kriteria ketuntasan minimum hanya 31 siswa (83,78%)  dari 37 siswa dan 6 siswa tidak tuntas (10,79%). 



Hasil belajar siswa pada siklus I ini masih dikategorikan kurang, karena guru belum menjalankan langkah-langkah model pembelajaran aktif tipe Index card match  secara maksimal. 



Penelitian siklus I menuntut harus diadakan siklus II, yang pada dasarnya merupakan bagian  dari pelaksanaan siklus I. Perbaikan siklus I dilakukan dengan memperbaiki kinerja guru dan siswa dalam proses pembelajaran. Berdasarkan hasil penelitian pada siklus II guru telah maksimal dalam melaksanakan pembelajaran sesuai langkah-langkah model pembelajaran aktif tipe  index card match  yaitu dengan guru memberikan masalah, mendorong keterlibatan siswa dalam pemecahan masalah, mendefenisikan dan mengorganisasi siswa dalam belajar, membimbing penyelidikan siswa melakukan percobaan dan pengamatan, mengembangkan keterampilan siswa menyajikan hasil karya serta memberi refleksi dan evaluasi sudah dikategorikan baik.  



Hasil pelaksanaan pada siklus II sudah menunjukkan peningkatan, hal ini ditunjukkan dengan aktivitas siswa yang mengalami peningkatan dan hasil evaluasi siklus II yang dikategorikan sangat baik serta kinerja guru dalam melaksanakan pembelajaran mengalami perubahan yang sangat baik lebih dari siklus I. Jadi berdasarkan pengamatan aktivitas guru pada siklus II dalam proses pembelajaran menunjukkan bahwa guru telah menerapkan langkah-langkah model pembelajaran aktif tipe  index card match dengan baik. Hal ini ditemukan berdasarkan pengamatan aktivitas siswa yang mengalami peningkatan dan berada pada kategori baik. Hasil evaluasi siswa juga mengalami peningkatan dari 72,9% pada siklus I menjadi 83,79%  pada siklus II, sehingga dapat dinyatakan telah memenuhi kriteria ketuntasan minimum yaitu 80 dan berada pada kategori sangat baik. 



Dari analisis daya serap siswa terhadap materi telah menunjukkan tercapainya indikator keberhasilan, hal ini dapat dilihat bahwa siswa yang mencapai kriteria ketuntasan minimum adalah 37 orang (83,79%) dari 37 siswa. Dengan demikian penelitian dinyatakan telah berhasil dan tidak perlu dilaksanakan ke siklus berikutnya. Oleh sebab itu dapat dinyatakan bahwa metode pembelajaran aktif tipe  index card match dapat membantu guru dalam melaksanakan proses pembelajaran dalam upaya peningkatan hasil belajar siswa.   



Kesimpulan dari pelaksanaan siklus I dan siklus II yaitu hasil belajar siswa SD Negeri 183 Garanta Kecamatan Ujungloe Kabupaten Bulukumba melalui penerapan metode pembelajaran aktif tipe index card match pada mata pelajaran Matematika pada siklus I sebesar 72,9% dimana siswa yang tuntas hanya 27 orang (72,9%) sedangkan siswa yang tidak tuntas sebanyak 10 orang (40,15%), untuk itu siswa yang tidak tuntas diberikan remedial. Selanjutnya pada siklus II siswa telah memenuhi nilai kriteria ketuntasan minimum (KKM) dibuktikan dari jumlah siswa sebanyak 37 orang semuanya tuntas, sehingga tidak ada lagi siswa yang tidak tuntas, maka dinyatakan siklus II ini penelitian telah berhasil dan tidak perlu dilanjutkan pada siklus berikutnya. 

BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan 

Berdasarkan  hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa dengan penerapan metode  pembelajaran aktif tipe index catrd match  dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika kelas IV SD Negeri 183 Garanta Kecamatan Ujungloe Kabupaten Bulukumba. Hal ini dapat dilihat dari hasil observasi  aktivitas mengajar guru pada siklus I berada pada kategori cukup dan pada siklus II aktivitas mengajar guru dikategorikan baik. Sedangkan aktivitas belajar siswa pada siklus I dikategorikan kurang dan pada siklus II dikategorikan baik, sehingga akan berdampak pada hasil belajar siswa pada siklus I dikategorikan kurang sedangkan pada siklus II dikategorikan sangat baik.  
B. Saran 

Berdasarkan hasil pengamatan yang diperoleh dalam penelitian tindakan kelas (PTK) ini pada mata pelajaran IPA siswa kelas IV SD Negeri 183 Garanta Kecamatan Ujungloe Kabupaten Bulukumba diajukan beberapa saran yaitu sebagai berikut: 
1. Disarankan bagi guru bahwa metode pembelajaran aktif tipe index card match dapat dijadikan sebagai salah satu bahan ajar untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Matematika karena dapat meningkatkan semangat belajar dalam proses pembelajaran.
2. Guru kelas: diharapkan untuk perlu menguasai berbagai metode pembelajaran serta media pembelajaran yang bervariasi sehingga dalam proses pembelajaran dapat lebih menarik dan menyenangkan bagi siswa agar mereka tidak cepat bosan selama mengikuti proses pembelajaran serta siswa lebih cepat memahami materi yang diajarkan. 
3. Bagi peneliti lain yang ingin menerapkan pembelajaran dengan menggunakan metode pembelajaran aktif tipe  index card match, dapat melakukan penelitian serupa terhadap materi lain. 
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Lampiran 1
RENCANA  PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
Siklus I Pertemuan I
Satuan Pendidikan
: SD Negeri 183 Garanta

Mata Pelajaran
: Matematika 
Kelas/Semester
: IV/2 (Genap)
Materi Pembelajaran
: Bilangan Romawi

Alokasi Waktu
: 2 x 35 Menit
A. Standar Kompetensi

7. Menggunakan lambang bilangan romawi 

B. Kompetensi Dasar

7.1. Mengenal lambang bilangan romawi

C. Tujuan Pembelajaran
1. peserta didik dapat mengenal lambang pokok bilangan romawi

2. Peserta didik dapat menjelaskan aturan-aturan penulisan bilangan romawi

3. Peserta didik dapat menulis lambang bilangan romawi sesuai aturan penulisan 

D. Materi Pembelajaran

Bilangan Romawi

Angka romawi merupakan sistem penormoran angka atau nomor yang berasal dari romawi kuno.

Bilangan romawi I (1) sampai dengan 1000 (M)

Lambang bilangan yang lain merupakan gabungan dari lambang dasar yang ditulis secara berdampingan. bila sebuah bilngan ditulis dengan dua angka, sedangkan angka yang sebelah kanan menyatakan bilangan kurang dari bilangan di sebelah kirinya, maka susunlah itu menyatakan penjumlahan.

Misalnya VI melambangkan bilangan enam, yaitu lima tambah satu.

Bila angka yang sebelah kiri menyatakan bilangan yang kurang dari bilangan yang di sebelah kanannya, maka susunannya itu menyatakan pengurangan.

Pada prinsip pengurangan inhi, I hanya dapat digunakan untuk mengurangi V dan  X saja.

IV melambangkan bilangan 4 yaitu 5 – 1

IX melambangkan bilangan 9 yaitu 10 – 1

X hanya dapat digunakan untuk mengurangi L

XL melambangkan bilangan 40 yaitu 50 -10

Berdasarkan aturan di atas maka 49 tidak boleh ditulis dengan lambang IL yaitu 50 – 1.  Cara yang benar adalah:

49
= 40 + 9



= (50 – 10) + (10 - 1)

jadi lambang romawi dari 49 adalah XLIX

E. Metode dan Pendekatan Pembelajarn

1. Metode pembelajaran

a. Ceramah 

b. Tanya Jawab

c. Penugasan

d. Diskusi Kelompok

2. Pendekatan pembelajaran

Pendekatan Pembelajaran Aktif  Tipe Index Card Match

F. Media dan Sumber Belajar

1. Media

Kartu soal Tanya jawaban

2. Sumber 

a) Silabus KTSP 2006 Mata Pelajaran Matematika Kelas IV SD/MI Semester II

b) Buku Sekolah Elektronik (BSE) “Senang Belajar Matematika 5 untuk Sekolah Dasar / Madrasah Ibtidaiyah Kelas IV” oleh Aris Muharam, Penerbit: Pusat Perbukuan Depdiknas. Hal. 13
G. Kegiatan Pembelajaran

	No
	Kegiatan Pembelajarn
	Waktu

	1
	Kegiatan awal

a. Mengucapkan salam

b. Berdoa

c. Apersepsi

d. Guru menyampaikan kompetensi dan tujuan yang ingin dicapai dalam pembelajaran
	10 Menit

	2
	Kegiatan Inti

a. Buatlah potongan-potongan kertas sebanyak jumlah siswa yang ada di dalam kelas

b. Guru membagi kertas-kertas tersebut menjadi dua bagian yang sama

c. Guru menulis pertanyaan dan jawaban pada setiap kertas

d. Guru mengkocok semua kertas sehingga akan tercampur antara soal dan jawaban

e. Setiap siswa diberi satu kertas. Guru menjelaskan bahwa ini adalah aktivitas yang dilakukan berpasangan. Separuh siswa akan mendapatkan soal dan separuh yang lain akan mendapatkan jawaban

f. Guru meminta kepada siswa untuk menemukan pasangan, mintalah kepada mereka untuk berdekatan. Jelaskan juga agar mereka tidak memberitahu materi yang mereka dapatkan temann yang lain

g. Setelah semua siswa menemukan pasangan dan duduk berdekatan, guru meminta kepada setiap pasangan secara bergantian untuk membacakan soal yang diperoleh dengan kertas kepada teman-temannya yang lain. Selanjutnya soal tersebut dijawab oleh pasangan

h. Guru membuat klarifikasi dan kesimpulan
	80 Menit

	3
	Kegiatan Akhir

a. Guru mengadakan umpan balik dan memberi tindak lanjut

b. Siswa menyimak penyampaian guru mengenai pesan-pesan moral

c. Penutup
	15 Menit


H. Penilaian

1. Prosedur Penilaian

a. Teknik Penilaian
· Tes 

b. Bentuk Penilaian
· Tes Uraian

c. Instrumen

· Terlampir

d. Kunci Jawaban
· Terlampir

e. Pedoman Penskoran
· Terlampir

Ujung Loe,    Februari 2016
Peneliti

Sepri Benyamin Lae

Nim.1247045122
Lampiran 2

RENCANA  PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
Siklus I Pertemuan II
Satuan Pendidikan
: SD Negeri 183 Garanta

Mata Pelajaran
: Matematika 

Kelas/Semester
: IV/2 (Genap)
Materi Pembelajaran
: Bangun Ruang

Alokasi Waktu
: 2 x 35 Menit

A. Standar Kompetensi

8. Menentukan sifat bangun ruang sederhana dan hubungan antar bangun datar

B. Kompetensi Dasar

8.1. Menentukan sifat-sifat bangun ruang sederhana
C. Indikator

1. Mengenal bangun ruang balok dan kubus

2. mengidentifikas sifat-sifat balok dan kubus

3. mengambar model balok
D. Tujuan Pembelajaran

1. Melalui pengamatan model  bangun ruang balok dan kubus, siswa mampu mengenal 3 bagian dari balok dan kubus
2. Melelui pengamatan model bangun ruang balok dan kubus, siswa mampu menyebutkan 4 sifat balok dan kubus

3. Melalui penjelasan dan pengamatan model bangun ruang balok dan kubus, siswa mampu menganbar model balok dan kubus

E. Materi Pembelajaran

Sifat-sifat bangun ruang

Sifat-sifat bangun rung atau biasa disebut juga sebagai bangunan tiga dimensi merupakan jenis bangun yang memiliki ruang serta sisi yang membatasinya. jumlah serta bentuk dari setiap sisi yang ada menjadi ciri khas tersendiri dari sebuah bangun ruang.

Seperti halnya bangun datar yang memiliki sift-sifat bangun datar dan rumusnya tersendiri sebagai berikut:

· Sifat bangun ruang kubus

sifat-sifat yang menjadi ciri khas dari kubus adalah mempunyai enam buah sisi dengan ukuran dan bentuk yang sama persis.

Jumlah rusuk yang membentuk ada 12 buah dengan ukuran yangt sama persis.

rusuk tersebut saling bertemu dan membentuk delapan buah sudut yang besarnya (90%)
· Sifat ruang balok

sifat-sifat yang menjadi ciri khas dari balok adalah mempunyai empat buah sisi dengan bentuk persegi panjang ada dua buah sisi yang memiliki bentuk sama. terdapat empat buah rusuk yang memiliki ukuran sama persis
F. Metode dan Pendekatan Pembelajaran

1. Metode Pembelajatran

a) Ceramah

b) Tanya jawab

c) Penugasan 

d) Diskusi kelompok

2. Pendekatan Pembelajaran

Pendekatan Pembelajaran Aktif  Tipe Index Card Match
G. Media dan Sumber Belajar

1. Media

Kartu soal Tanya jawaban

2. Sumber 

a. Silabus KTSP 2006 Mata Pelajaran Matematika Kelas IV SD/MI Semester II

b. Buku Sekolah Elektronik (BSE) “Senang Belajar Matematika 5 untuk Sekolah Dasar / Madrasah Ibtidaiyah Kelas IV” oleh Aris Muharam, Penerbit: Pusat Perbukuan Depdiknas. Hal. 136
H. Kegiatan Pembelajaran

	No
	Kegiatan Pembelajarn
	Waktu

	1
	Kegiatan awal

a. Mengucapkan salam

b. Berdoa

c. Apersepsi

d. Guru menyampaikan kompetensi dan tujuan yang ingin dicapai dalam pembelajaran
	10 Menit

	2
	Kegiatan Inti

a. Guru membuat potongan-potongan kertas sebanyak jumlah siswa yang ada di dalam kelas

b. Guru membagi kertas-kertas tersebut menjadi dua bagian yang sama

c. Guru menulis pertanyaan dan jawaban pada setiap kertas

d. Guru mengkocok semua kertas sehingga akan tercampur antara soal dan jawaban

e. Setiap siswa diberi satu kertas. Guru menjelaskan bahwa ini adalah aktivitas yang dilakukan berpasangan. Separuh siswa akan mendapatkan soal dan separuh yang lain akan mendapatkan jawaban

f. Guru meminta kepada siswa untuk menemukan pasangan, mintalah kepada mereka untuk berdekatan. Jelaskan juga agar mereka tidak memberitahu materi yang mereka dapatkan temann yang lain

g. Setelah semua siswa menemukan pasangan dan duduk berdekatan, guru meminta kepada setiap pasangan secara bergantian untuk membacakan soal yang diperoleh dengan kertas kepada teman-temannya yang lain. Selanjutnya soal tersebut dijawab oleh pasangan

h. Guru membuat klarifikasi dan kesimpulan
	80 Menit

	3
	Kegiatan Akhir

a. Guru mengadakan umpan balik dan memberi tindak lanjut

b. Siswa menyimak penyampaian guru mengenai pesan-pesan moral

c. Penutup
	15 Menit


I. Penilaian

1. Prosedur Penilaian

a. Teknik Penilaian
· Tes 

b. Bentuk Penilaian

· Tes Uraian

c. Instrumen

·  Terlampir

d. Kunci Jawaban

· Terlampir

e. Pedoman Penskoran

· Terlampir
Bulukumba, Februari 2016

Peneliti

Sepri Benyamin Lae

Nim.1247045122



Lampiran 3
RENCANA  PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Siklus II Pertemuan I

Satuan Pendidikan
: SD Negeri 183 Garanta

Mata Pelajaran
: Matematika 

Kelas/Semester
: IV/2 (Genap)

Materi Pembelajaran
: Jaring-jaring bangun ruang

Alokasi Waktu
: 2 x 35 Menit
A. Standar Kompetensi

8. Menentukan sifat bangun ruang sederhana dan hubungan antar bangun datar

B. Kompetensi Dasar

8.2. Menentukan jarring-jaring balok dan kubus

C. Indikator 

Menentukan jarring-jaring balok
D. Tujuan Pembelajaran
Melalui tanya jawab dan demonstrasi, siswa dapat mengambar, membuat dan menentukan jarring-jaring balok 

E. Materi Pembelajaran

Jarring-jaring bangun ruang sederhana

· Kubus

Kubus merupakan sebuah bangun ruang yang terbentuk oleh enam buah sisi yang saling berbatasan dimana tiap sisi tersebut berbentuk persegi dengan ukuran yang sama besar. Sehingga apabila kita membelah sebuah kubus kemudian meletakkannya pada posisi mendatar akan diperoleh jarring-jaring kubus yang merupakan susunan dari enam buah persegi.
· balok

sama halnya seperti kubus, balok juga terdiri dari enam buah sisi akan tetapi ukuran sisi pada balok berbeda. ada 3 pasang sisi yang memilikin ukuran sama.

· Prisma Segitiga

pada bangun ruang prisma segitiga ada dua buah sisi yang bentuknya berupa segitiga sehingga apabila digambarkan secara mendatar, jarring-jaring pada prisma segitiga akan terdiri dari dua buah segitiga dan tiga buah persegi atau persegi panjang

· Tabung

untuk bangun ruang tabung gambar jarring-jring cukup sederhana karena tabung hanya terdiri dari dua buah lingkaran yang sama besar sebagai tutup dan alasnya serta sebuah selimut yang jika di potong akan membentuk sebuah persegi panjang

· limas segitiga

limas segitiga dibentuk oleh empat buah sisi yang semuanya berbentuk segitiga, maka jarring-jaringnya akan terdiri dari empat buah segitiga

F. Metode dan Pendekatan Pembelajaran

1. Metode Pembelajatran

a. Ceramah

b. Tanya jawab

c. Penugasan 

d. Diskusi kelompok

2. Pendekatan Pembelajaran

Pendekatan Pembelajaran Aktif  Tipe Index Card Match
G. Media dan Sumber Belajar

1. Media

Kartu soal Tanya jawaban

2. Sumber 

c. Silabus KTSP 2006 Mata Pelajaran Matematika Kelas IV SD/MI Semester II

d. Buku Sekolah Elektronik (BSE) “Senang Belajar Matematika 5 untuk Sekolah Dasar / Madrasah Ibtidaiyah Kelas IV” oleh Aris Muharam, Penerbit: Pusat Perbukuan Depdiknas. Hal. 136
H. Kegiatan Pembelajaran

	No
	Kegiatan Pembelajarn
	Waktu

	1
	Kegiatan awal

a. Mengucapkan salam

b. Berdoa

c. Apersepsi

d. Guru menyampaikan kompetensi dan tujuan yang ingin dicapai dalam pembelajaran
	10 Menit

	2
	Kegiatan Inti

a. Guru membuat potongan-potongan kertas sebanyak jumlah siswa yang ada di dalam kelas

b. Guru membagi kertas-kertas tersebut menjadi dua bagian yang sama

c. Guru menulis pertanyaan dan jawaban pada setiap kertas

d. Guru mengkocok semua kertas sehingga akan tercampur antara soal dan jawaban

e. Setiap siswa diberi satu kertas. Guru menjelaskan bahwa ini adalah aktivitas yang dilakukan berpasangan. Separuh siswa akan mendapatkan soal dan separuh yang lain akan mendapatkan jawaban

f. Guru meminta kepada siswa untuk menemukan pasangan, mintalah kepada mereka untuk berdekatan. Jelaskan juga agar mereka tidak memberitahu materi yang mereka dapatkan temann yang lain

g. Setelah semua siswa menemukan pasangan dan duduk berdekatan, guru meminta kepada setiap pasangan secara bergantian untuk membacakan soal yang diperoleh dengan kertas kepada teman-temannya yang lain. Selanjutnya soal tersebut dijawab oleh pasangan

h. Guru membuat klarifikasi dan kesimpulan
	80 Menit

	3
	Kegiatan Akhir

a. Guru mengadakan umpan balik dan memberi tindak lanjut

b. Siswa menyimak penyampaian guru mengenai pesan-pesan moral

c. Penutup
	15 Menit


I. Penilaian

1. Prosedur Penilaian

a. Teknik Penilaian

1. Tes 

b. Bentuk Penilaian

2. Tes Uraian

c. Instrumen

3. Terlampir

d. Kunci Jawaban

4. Terlampir

e. Pedoman Penskoran
f. Terlampir
Bulukumba,  Februari 2016

Peneliti

Sepri Benyamin Lae

Nim.1247045122





Lampiran 4
RENCANA  PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
Siklus II Petemuan II
Satuan Pendidikan
: SD Negeri 183 Garanta

Mata Pelajaran
: Matematika 

Kelas/Semester
: IV/2 (Genap)
Materi Pembelajaran
: Bangun Simetri

Alokasi Waktu
: 2 x 35 Menit

A. Standar Kompetensi

8. Memahami sifat bangun ruang sederhana dan hubungan antar bangun datar

B. Kompetensi Dasar

8.3. Mengidentifikasi benda-benda dan bangun datar simetri

C. Indikator

1. Menjelaskan bangun datar yang simetris
2. mengidentifikasi ciri bangun datar yang simetris
D. Tujuan Pembelajaran

1. melalui Tanya jawab, siswa dapat menjelaskan bangun datar yang simetris dan tidak simetris
2. Melelui diskusi, siswa dapat mengidentifikasi ciri bangun datar yang simetris

E. Materi Pembelajaran

Bangun Simetris

Simetri merupakan karakteristik dari bidang geometri, persamaan dan objek lainnya. kita dapat katakan bahwa objek yang simetri akan mematuhi operasi simetri.

Garis simetri garis lipat yang menentukan benda simetris.

tiga bangun yang memiliki simetri yaitu persegi panjang, lingkaran, belah ketupat.

a. Persegi panjang

Persegi panjang adalah bangun datar dua dimensi yang di bentuk oleh dua pasang rusuk yang masing-masing sama panjang dan sejajar dengan pasangannya, dan memiliki empat buah sudut yang kesemuanya adalah sudut siku-siku.
b. Lingkaran

Lingkaran yaitu himpunan semua titik pada bidang dalam jarak tertentu

Rumus luas lingkaran 

c. Belah ketupat

Belah Ketupat merupakan bangun datar dua dimensi yang dibentuk oleh empat rusuk yang sama panjang serta dua pasang sudut bukan siku-siku yang masing-masing sama besar dengan sudut yang berada dihadapannya.

F. Metode dan Pendekatan Pembelajaran

1. Metode Pembelajatran

a. Ceramah

b. Tanya jawab

c. Penugasan 

d. Diskusi kelompok

2. Pendekatan Pembelajaran

Pendekatan Pembelajaran Aktif  Tipe Index Card Match
G. Media dan Sumber Belajar

1. Media

Kartu soal Tanya jawaban

2. Sumber 

a. Silabus KTSP 2006 Mata Pelajaran Matematika Kelas IV SD/MI Semester II

b. Buku Sekolah Elektronik (BSE) “Senang Belajar Matematika 5 untuk Sekolah Dasar / Madrasah Ibtidaiyah Kelas IV” oleh Aris Muharam, Penerbit: Pusat Perbukuan Depdiknas. Hal. 136

H. Kegiatan Pembelajaran

	No
	Kegiatan Pembelajarn
	Waktu

	1
	Kegiatan awal

a. Mengucapkan salam

b. Berdoa

c. Apersepsi

d. Guru menyampaikan kompetensi dan tujuan yang ingin dicapai dalam pembelajaran
	10 Menit

	2
	Kegiatan Inti

a. Guru membuat potongan-potongan kertas sebanyak jumlah siswa yang ada di dalam kelas

b. Guru membagi kertas-kertas tersebut menjadi dua bagian yang sama

c. Guru menulis pertanyaan dan jawaban pada setiap kertas

d. Guru mengkocok semua kertas sehingga akan tercampur antara soal dan jawaban

e. Setiap siswa diberi satu kertas. Guru menjelaskan bahwa ini adalah aktivitas yang dilakukan berpasangan. Separuh siswa akan mendapatkan soal dan separuh yang lain akan mendapatkan jawaban

f. Guru meminta kepada siswa untuk menemukan pasangan, mintalah kepada mereka untuk berdekatan. Jelaskan juga agar mereka tidak memberitahu materi yang mereka dapatkan temann yang lain

g. Setelah semua siswa menemukan pasangan dan duduk berdekatan, guru meminta kepada setiap pasangan secara bergantian untuk membacakan soal yang diperoleh dengan kertas kepada teman-temannya yang lain. Selanjutnya soal tersebut dijawab oleh pasangan

h. Guru membuat klarifikasi dan kesimpulan
	80 Menit



	3
	Kegiatan Akhir

a. Guru mengadakan umpan balik dan memberi tindak lanjut

b. Siswa menyimak penyampaian guru mengenai pesan-pesan moral

c. Penutup
	15 Menit


I. Penilaian

1. Prosedur Penilaian

a. Teknik Penilaian

1. Tes 

b. Bentuk Penilaian

2. Tes Uraian

c. Instrumen

3. Terlampir

d. Kunci Jawaban

4. Terlampir

e. Pedoman Penskoran

5. Terlampir
Bulukumba, 10 Februari 2016

Penliti

Sepri Benyamin  Lae

Nim.1247045122




Lampiran 5
Tes Hasil Belajar
Siklus I Pertemuan I

Berilah tanda silang ( x ) pada jawaban yang paling benar!

1. Yang bukan lambang dasar bilangan romawi adalalah . . . .

a. M 

b. C

c. I

d. Z

2. Lambang bilangan romawi L menyatakan bilangan . . . .

a. 5

b. 10

c. 50

d. 100

3. M melambangkan bilangan . . . .

a. 1.000
b. 100

c. 10

d. 1

4. Bilangan 500 dilambangkan dengan . . . .

a. C

b. D

c. L

d. X

5. Bialngan romawi yang melambangkan 37 adalah . . . .

a. XXXVI
b. XXLVI
c. XXVI
d. XLVI

6. Biangan romawi 96 adalah . . . .

a. CXVI
b. CXIV
c. XCVI
d. XCIV

7. Lambang bilangan asli dari CXLIX adalah . . . .

a. 149
b. 139

c. 128

d. 119

8. MCMXC jika dituliskan dalam bilangan asli menjadi . . . .

a. 1980
b. 1985
c. 1990

d. 1995


9. Lambang bilangan romawi dari 1949 adalah . . . .

a. MCXLIX
b. MCMXLIX
   c. MMCXLIX   d. MCMLXIX

10. MCMXCIII dibaca . . . .

a. 1998
b. 1993
c. 1983

d. 1973

Kunci Jawaban

1. D



2. C



3. A



4. B



5. A

6. A

7. D

8. C

9. A

10. C
Pedoman Penskoran

Untuk Soal 1-10 Skor 10 Jika jawaban semua benar

0 Jika jawaban salah semua


Rumus penentuan nilai akhir = Skor perolehan x 100

Skor Maksimal

Lampiran 6
Tes Hasil Belajar

         Siklus I pertemuan II

Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan benar!

1. Sebutkan pengertian bangun ruang?

2. Jelaskan sifat-sifat bangun ruang kubus dan balok?

3. Tuliskan 3 langkah-langkah menggambar kubus?

4. Tuliskan 4 jenis bangun ruang?

Kunci Jawaban

1. Bangun ruang adalah bangun yang memiliki sisi titik sudut dan rusuk

2. Sifat-sifat bangun kubus : 1)  memilki 6 sisi pada bangun ruang kubus, 2) memiliki 12 rusuk, dan 3) memiliki 8 titik sudut. Sifat-sifat bangun balok 1) memiliki 6 sisi, dan 2) memiliki 12 rusuk

3. Tiga langkah menggambar kubus yaitu 1) buat sisi ABCD, 2) buat rusuk ABCD, dan 3) tentukan titik ABCD

4. Empat jenis bangun yaitu 1) kubus, 2) balok, 3) tabung, dan 4) kerucuk

Pedoman Penskoran

Untuk Soal Nomor 1dan 4 Skor 5 : jika empat jawaban benar

4 : jika tiga jawaban benar

3 : jika dua jawaban benar

2 : jika satu jawaban benar

1 : jika semua jawaban salah

0 : jika tidak ada jawaban (0)

Untuk Soal Nomor 2 dan3 Skor 4 : jika 3 jawaban benar

    
    3 : jika dua jawaban benar

      
    2 : jika satu jawaban benar

     
    1 : jika semua jawaban salah

    
    0 :jika tidak ada jawaban


Rumus penentuan nilai akhir = Skor perolehan x 100

Skor Maksimal
Lampiran 7
Hasil Belajar

     Siklus II pertemuan I

Kerjakanlah soal-soal dibawah ini!

1. Gambarlah jarring-jaring kubus!

2. Gambarlah jarring-jaring balok!

3. Gambarlah  jarring-jaring tabung!

4. Gambarlah jarring-jaring linmas prisma!

5. Gambarlah jarring-jaring prisma segitiga!

kunci Jawaban
1. Jarring-jaring kubus


2. Jarring-jaring balok


3. Jaring-jaring tabun
4. jarring-jaring limas segitiga

5. Jarring-jaring prisma segitiga

Pedoman Penskoran
Untuk Soal 1-4 Skor 5 Jika jawaban semua benar

                                  0 Jika jawaban salah semua

Lampiran 8
Hasil Belajar

Siklus II Pertemuan II
Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan benar!

1. Sebutkan pengertian bangun simetri?

2. Tuliskan apa yang dimaksud garis simetri?

3. Tuliskan 3 bangun yang memiliki simetri?

4. Gambarkan 4 bangun yang memiliki simetri?

5. Gambarkan 4 huruf  yang memiliki simetri?

Kunci Jawaban

1. Bangun simetri adalah bangun yang dapat dilipat (dibagi) menjadi dua bagian yang sama persis baik bentuk maupun besarnya

2. Garis simetri adalah garis lipat yang menentukan benda simetris

3. Tiga bangun yang memiliki simetri yaitu a) persegi panjang, b) lingkaran, c) belah ketupat

4. Empat bangun yang memiliki simetri
5. Empat huruf yang memiliki simetri


Pedoman Penskoran

Untuk Soal 1 dan 2 Skor 5 Jika jawaban semua benar

     o Jika jawaban salah

Untuk Soal 3, 4 dan 5 Skor 5 Jika jawaban empat benar

                            4 Jika jawaban tiga benar

   
     3 Jika jawaban 2 benar

     2 Jika jawaban 1 benar

     1 Jika jawaban semua salah

     0 Jika tidak ada jawaban 

Lampiran 9
Hasil Observasi Aktivitas Mengajar Guru
Nama Sekolah

: SD Negeri 183 Garanta

Mata Pelajaran
: Matematika

Kelas/Semester
: IV/2 (Genap)

Hari/Tanggal

: 

	No
	ASPEK KRITERIA GURU YANG DINILAI
	KRITERIA PENILAIAN
	KETERANGAN

	
	
	B
	C
	K
	

	1
	Guru membuat potongan-potongan kertas sebanyak jumlah siswa yang ada di dalam kelas
	3
	
	
	

	2
	Guru membagi kertas-kertas tersebut menjadi dua bagian yang sama
	
	2
	
	

	3
	Guru menulis pertanyaan dan jawaban pada setiap kertas
	3
	
	
	

	4
	Guru mengkocok semua kertas sehingga akan tercampur antara soal dan jawaban
	
	2
	
	

	5
	Setiap siswa diberi satu kertas. Guru menjelaskan bahwa ini adalah aktivitas yang dilakukan berpasangan. Separuh siswa akan mendapatkan soal dan separuh yang lain akan mendapatkan jawaban
	3
	
	
	

	6
	Guru meminta kepada siswa untuk menemukan pasangan, mintalah kepada mereka untuk berdekatan. Jelaskan juga agar mereka tidak memberitahu materi yang mereka dapatkan temann yang lain
	
	2
	
	

	7
	Setelah semua siswa menemukan pasangan dan duduk berdekatan, guru meminta kepada setiap pasangan secara bergantian untuk membacakan soal yang diperoleh dengan kertas kepada teman-temannya yang lain. Selanjutnya soal tersebut dijawab oleh pasangan
	
	2
	
	

	8
	Guru membuat klarifikasi dan kesimpulan
	3
	
	
	

	
	Jumlah
	20

	
	Presentase 
	         71,4 %

	
	Kategori
	Cukup


DESKRIPTOR KRITERIA SKOR PENILAIAN AKTIVITAS MENGAJAR GURU

· Guru membuat potongan-potongan kertas sebanyak jumlah siswa yang ada di dalam kelas

B = Baik, Jika membuat potongan-potongan kertas sebanyak jumlah siswa yang ada di dalam kelas

C = Cukup, Jika membuat potongan-potongan kertas sebagian jumlah siswa yang ada di dalam kelas

 K =  Kurang, Jika sekedar melakukan

· Guru membagi kertas-kertas tersebut menjadi dua bagian yang sama

B = Baik, Jjika membagi kertas-kertas tersebut menjadi dua bagian yang sama secara tepat

C = Cukup, Jika membagi kertas-kertas tersebut menjadi dua bagian yang sama hampir tepat

 K =  Kurang, Jika sekedar melakukan

· Guru menulis pertanyaan dan jawaban pada setiap kertas

B = Baik, Jika menulis pertanyaan dan menulis jawaban pada setiap kertas secara tepat

C = Cukup, Jika menulis pertanyaan dan jawaban pada setiap kertas hampir tepat

 K =  Kurang, Jika sekedar melakukan

· Guru mengkocok semua kertas sehingga akan tercampur antara soal dan jawaban

B = Baik, Jika mengkocok semua kertas sehingga tercampur soal dan jawaban secara tepat

C = Cukup, Jika mengkocok semua kertas sehingga akan tercampuar antara soal dan jawaban hampir tepat

 K =  Kurang, Jika sekedar melakukan

· Setiap siswa diberi satu kertas. Guru menjelaskan bahwa ini adalah aktivitas yang dilakukan berpasangan. Separuh siswa akan mendapatkan soal dan separuh yang lain akan mendapatkan jawaban

B = Baik, Jika menjelaskan penggunaan kartu secara tepat

C = Cukup, Jika menjelaskan penggunaan kartu hampir tepat

 K =  Kurang, Jika sekedar melakukan

· Guru meminta kepada siswa untuk menemukan pasangan, mintalah kepada mereka untuk berdekatan. Jelaskan juga agar mereka tidak memberitahu materi yang mereka dapatkan teman yang lain

B = Baik, Jika meminta kepada semua siswa untuk menemukan pasangan

C = Cukup, Jika meminta kepada sebagian besar siswa untuk menemukan pasangan

 K =  Kurang, Jika sekedar melakukan

· Setelah semua siswa menemukan pasangan dan duduk berdekatan, guru meminta kepada setiap pasangan secara bergantian untuk membacakan soal yang diperoleh dengan kertas kepada teman-temannya yang lain. Selanjutnya soal tersebut dijawab oleh pasangan

B = Baik, Jika meminta kepada semua pasangan secara bergantian untuk membacakan soal yang diperoleh dengan kertas kepada teman-   temannya yang lain. Selanjutnya soal tersebut dijawab oleh 

    pasangannya  

C = Cukup, Jika meminta sebagian besar pasangan secara bergantian untuk membacakan soal yang diperoleh dengan kertas kepada teman-
    temannya yang lain. Selanjutnya soal tersebut dijawab oleh 
  
   pasangannya

 K =  Kurang, Jika sekedar melakukan

· Guru membuat klarifikasi dan kesimpulan

B = Baik, Jika membut klarifikasi dan kesimpulan sesuai materi

C = Cukup, Jika klarifikasi dan kesimpulan kurang sesuai materi

 K =  Kurang, Jika sekedar melakukan

Keterangan

B = Baik, C = Cukup, K = Kurang

Baik
 = 3

Cukup
 = 2

Kurang
 = 1
Persentase Pencapaian (%) persentanse pencapaian 

= jumlah skor yang diperoleh  x 100

   jumlah skor maksimal
Ujung Loe, 1 Februari 2016
Observer






H. Syukri, S. Pd
Nip: 19560228 198912 1 002

Lampiran 10
Hasil Observasi Aktivitas Mengajar Guru
Nama Sekolah

: SD Negeri 183 Garanta

Mata Pelajaran
: Matematika

Kelas/Semester
: IV/2 (Genap)

Hari/Tanggal

: 

	No
	ASPEK KRITERIA GURU YANG DINILAI
	KRITERIA PENILAIAN
	KETERANGAN

	
	
	B
	C
	K
	

	1
	Guru membuat potongan-potongan kertas sebanyak jumlah siswa yang ada di dalam kelas
	3
	
	
	

	2
	Guru membagi kertas-kertas tersebut menjadi dua bagian yang sama
	
	2
	
	

	3
	Guru menulis pertanyaan dan jawaban pada setiap kertas
	3
	
	
	

	4
	Guru mengkocok semua kertas sehingga akan tercampur antara soal dan jawaban
	
	2
	
	

	5
	Setiap siswa diberi satu kertas. Guru menjelaskan bahwa ini adalah aktivitas yang dilakukan berpasangan. Separuh siswa akan mendapatkan soal dan separuh yang lain akan mendapatkan jawaban
	3
	
	
	

	6
	Guru meminta kepada siswa untuk menemukan pasangan, mintalah kepada mereka untuk berdekatan. Jelaskan juga agar mereka tidak memberitahu materi yang mereka dapatkan temann yang lain
	
	2
	
	

	7
	Setelah semua siswa menemukan pasangan dan duduk berdekatan, guru meminta kepada setiap pasangan secara bergantian untuk membacakan soal yang diperoleh dengan kertas kepada teman-temannya yang lain. Selanjutnya soal tersebut dijawab oleh pasangan
	
	2
	
	

	8
	Guru membuat klarifikasi dan kesimpulan
	3
	
	
	

	
	Jumlah
	20

	
	Presentase 
	 76,1%

	
	Kategori
	Cukup


DESKRIPTOR KRITERIA SKOR PENILAIAN AKTIVITAS MENGAJAR GURU

· Guru membuat potongan-potongan kertas sebanyak jumlah siswa yang ada di dalam kelas
B = Baik, Jika membuat potongan-potongan kertas sebanyak jumlah siswa yang ada di dalam kelas

C = Cukup, Jika membuat potongan-potongan kertas sebagian jumlah siswa yang ada di dalam kelas
 K =  Kurang, Jika sekedar melakukan
· Guru membagi kertas-kertas tersebut menjadi dua bagian yang sama
B = Baik, Jjika membagi kertas-kertas tersebut menjadi dua bagian yang sama secara tepat
C = Cukup, Jika membagi kertas-kertas tersebut menjadi dua bagian yang sama hampir tepat
 K =  Kurang, Jika sekedar melakukan
· Guru menulis pertanyaan dan jawaban pada setiap kertas
B = Baik, Jika menulis pertanyaan dan menulis jawaban pada setiap kertas secara tepat
C = Cukup, Jika menulis pertanyaan dan jawaban pada setiap kertas hampir tepat
 K =  Kurang, Jika sekedar melakukan
· Guru mengkocok semua kertas sehingga akan tercampur antara soal dan jawaban
B = Baik, Jika mengkocok semua kertas sehingga tercampur soal dan jawaban secara tepat
C = Cukup, Jika mengkocok semua kertas sehingga akan tercampuar antara soal dan jawaban hampir tepat
 K =  Kurang, Jika sekedar melakukan
· Setiap siswa diberi satu kertas. Guru menjelaskan bahwa ini adalah aktivitas yang dilakukan berpasangan. Separuh siswa akan mendapatkan soal dan separuh yang lain akan mendapatkan jawaban
B = Baik, Jika menjelaskan penggunaan kartu secara tepat
C = Cukup, Jika menjelaskan penggunaan kartu hampir tepat
 K =  Kurang, Jika sekedar melakukan
· Guru meminta kepada siswa untuk menemukan pasangan, mintalah kepada mereka untuk berdekatan. Jelaskan juga agar mereka tidak memberitahu materi yang mereka dapatkan teman yang lain
B = Baik, Jika meminta kepada semua siswa untuk menemukan pasangan
C = Cukup, Jika meminta kepada sebagian besar siswa untuk menemukan pasangan
 K =  Kurang, Jika sekedar melakukan
· Setelah semua siswa menemukan pasangan dan duduk berdekatan, guru meminta kepada setiap pasangan secara bergantian untuk membacakan soal yang diperoleh dengan kertas kepada teman-temannya yang lain. Selanjutnya soal tersebut dijawab oleh pasangan
B = Baik, Jika meminta kepada semua pasangan secara bergantian untuk membacakan soal yang diperoleh dengan kertas kepada teman-   temannya yang lain. Selanjutnya soal tersebut dijawab oleh 

    pasangannya  
C = Cukup, Jika meminta sebagian besar pasangan secara bergantian untuk membacakan soal yang diperoleh dengan kertas kepada teman-
    temannya yang lain. Selanjutnya soal tersebut dijawab oleh 
  
   pasangannya
 K =  Kurang, Jika sekedar melakukan

· Guru membuat klarifikasi dan kesimpulan
B = Baik, Jika membut klarifikasi dan kesimpulan sesuai materi
C = Cukup, Jika klarifikasi dan kesimpulan kurang sesuai materi
 K =  Kurang, Jika sekedar melakukan
Keterangan

B = Baik, C = Cukup, K = Kurang

Baik
 = 3

Cukup
 = 2

Kurang
 = 1

Persentase Pencapaian (%) persentanse pencapaian

 = jumlah skor yang diperoleh x 100

   jumlah skor maksimal
Ujung Loe,    Februari 2016

Observer






H. Syukri, S. Pd
Nip: 19560228 198912 1 002

Lampiran 11
Lembar Observasi Siswa

Nama Sekolah

: SD Negeri 183 Garanta

Mata Pelajaran
: Matematika

Kelas/Semester
: IV/2 (Genap)

Hari/Tanggal

: 

	No
	ASPEK KRITERIA GURU YANG DINILAI
	KRITERIA PENILAIAN
	KETERANGAN

	
	
	B
	C
	K
	

	1
	Guru membuat potongan-potongan kertas sebanyak jumlah siswa yang ada di dalam kelas
	3
	
	
	

	2
	Guru membagi kertas-kertas tersebut menjadi dua bagian yang sama
	
	2
	
	

	3
	Guru menulis pertanyaan dan jawaban pada setiap kertas
	
	2
	
	

	4
	Guru mengkocok semua kertas sehingga akan tercampur antara soal dan jawaban
	
	2
	
	

	5
	Setiap siswa diberi satu kertas. Guru menjelaskan bahwa ini adalah aktivitas yang dilakukan berpasangan. Separuh siswa akan mendapatkan soal dan separuh yang lain akan mendapatkan jawaban
	3
	
	
	

	6
	Guru meminta kepada siswa untuk menemukan pasangan, mintalah kepada mereka untuk berdekatan. Jelaskan juga agar mereka tidak memberitahu materi yang mereka dapatkan temann yang lain
	
	2
	
	

	7
	Setelah semua siswa menemukan pasangan dan duduk berdekatan, guru meminta kepada setiap pasangan secara bergantian untuk membacakan soal yang diperoleh dengan kertas kepada teman-temannya yang lain. Selanjutnya soal tersebut dijawab oleh pasangan
	3
	
	
	

	8
	Guru membuat klarifikasi dan kesimpulan
	
	2
	
	

	
	Jumlah
	19

	
	Presentase 
	70%

	
	Kategori
	Cukup


Keterangan

Kategori Baik = 3,Cukup = 2,Kurang = 1
Ujung Loe,    Februari 2016
Observer






H. Syukri, S. Pd
Nip: 19560228 198912 1 002 

Lampiran 12
Lembar Observasi Siswa

Nama Sekolah

: SD Negeri 183 Garanta

Mata Pelajaran
: Matematika

Kelas/Semester
: IV/2 (Genap)

Hari/Tanggal

: 

	No
	ASPEK KRITERIA GURU YANG DINILAI
	KRITERIA PENILAIAN
	KETERANGAN

	
	
	B
	C
	K
	

	1
	Guru membuat potongan-potongan kertas sebanyak jumlah siswa yang ada di dalam kelas
	3
	
	
	

	2
	Guru membagi kertas-kertas tersebut menjadi dua bagian yang sama
	
	2
	
	

	3
	Guru menulis pertanyaan dan jawaban pada setiap kertas
	
	2
	
	

	4
	Guru mengkocok semua kertas sehingga akan tercampur antara soal dan jawaban
	
	2
	
	

	5
	Setiap siswa diberi satu kertas. Guru menjelaskan bahwa ini adalah aktivitas yang dilakukan berpasangan. Separuh siswa akan mendapatkan soal dan separuh yang lain akan mendapatkan jawaban
	3
	
	
	

	6
	Guru meminta kepada siswa untuk menemukan pasangan, mintalah kepada mereka untuk berdekatan. Jelaskan juga agar mereka tidak memberitahu materi yang mereka dapatkan temann yang lain
	
	2
	
	

	7
	Setelah semua siswa menemukan pasangan dan duduk berdekatan, guru meminta kepada setiap pasangan secara bergantian untuk membacakan soal yang diperoleh dengan kertas kepada teman-temannya yang lain. Selanjutnya soal tersebut dijawab oleh pasangan
	3
	
	
	

	8
	Guru membuat klarifikasi dan kesimpulan
	
	2
	
	

	
	Jumlah
	19

	
	Presentase 
	              74%

	
	Kategori
	Cukup


Keterangan

Kategori Baik = 3,Cukup = 2,Kurang = 1
Ujung Loe,    Februari 2016

Observer






H. Syukri, S. Pd
Nip: 19560228 198912 1 002
Lampiran 13
Data Hasil Tes Akhir Siswa Siklus I

	No
	Nama
	Siklus I
	Keterangan

	1
	MIN
	69
	Tuntas

	3
	ILP
	70
	Tuntas

	3
	RJP
	65
	Tidak Tuntas

	4
	AS
	60
	Tidak Tuntas

	5
	GAN
	72
	Tuntas

	6
	NR
	70
	Tuntas

	7
	AAD
	65
	Tidak Tuntas

	8
	MI
	61
	Tidak Tuntas

	9
	WP
	65
	Tidak Tuntas

	10
	Zul
	72
	Tuntas

	11
	ARA
	65
	Tidak Tuntas

	12
	DK
	69
	Tuntas

	13
	AF
	72
	Tuntas

	14
	MK
	55
	Tidak Tuntas

	15
	A. AAD
	45
	Tidak Tuntas

	16
	ASA
	72
	Tuntas

	17
	BS
	69
	Tuntas

	18
	NAN
	70
	Tuntas

	19
	NA
	72
	Tuntas

	20
	KMI
	65
	Tidak Tuntas

	21
	MII
	72
	Tuntas

	22
	DNT
	65
	Tidak Tuntas

	23
	NAN
	68
	Tuntas

	24
	YUD
	64
	Tidak Tuntas

	25
	NI
	61
	Tidak Tuntas

	26
	JMA
	72
	Tuntas

	27
	MP
	55
	Tidak Tuntas

	28
	A. RF
	68
	Tuntas

	29
	MRR
	64
	Tidak Tuntas

	30
	MR
	68
	Tuntas

	31
	AA
	70
	Tuntas

	32
	RAN
	64
	Tidak Tuntas

	33
	NZ
	70
	Tuntas

	34
	FAA
	72
	Tuntas

	35
	RA
	68
	Tuntas

	36
	ARR
	65
	Tidak Tuntas

	37
	RAH
	69
	Tuntas


Lampiran 14
Data Hasil Tes Akhir Siswa Siklus II
	No
	Nama
	Siklus II
	Keterangan

	1
	MIN
	71
	Tuntas

	3
	ILP
	70
	Tuntas

	3
	RJP
	67
	Tidak Tuntas

	4
	AS
	65
	Tidak Tuntas

	5
	GAN
	74
	Tuntas

	6
	NR
	72
	Tuntas

	7
	AAD
	67
	Tidak Tuntas

	8
	MI
	65
	Tidak Tuntas

	9
	WP
	66
	Tidak Tuntas

	10
	ZUL
	75
	Tuntas

	11
	ARA
	67
	Tidak Tuntas

	12
	DK
	73
	Tuntas

	13
	AF
	75
	Tuntas

	14
	MK
	67
	Tidak Tuntas

	15
	B. ADD
	55
	Tidak Tuntas

	16
	ASA
	79
	Tuntas

	17
	BS
	81
	Tuntas

	18
	NAN
	75
	Tuntas

	19
	NA
	78
	Tuntas

	20
	KMI
	67
	Tidak Tuntas

	21
	MII
	82
	Tuntas

	22
	DNT
	67
	Tidak Tuntas

	23
	NAN
	78
	Tuntas

	24
	YUD
	67
	Tidak Tuntas

	25
	NI
	65
	Tidak Tuntas

	26
	JMA
	83
	Tuntas

	27
	MP
	59
	Tidak Tuntas

	28
	ARF
	70
	Tuntas

	29
	MRR
	67
	Tidak Tuntas

	30
	MR
	80
	Tuntas

	31
	AA
	82
	Tuntas

	32
	RAN
	67
	Tidak Tuntas

	33
	NZ
	76
	Tuntas

	34
	FAA
	78
	Tuntas

	35
	RA
	80
	Tuntas

	36
	ARR
	67
	Tidak Tuntas

	37
	RAH
	71
	Tuntas


Perbandingan Siklu I dan Siklus II
	SIKLUS I
	SIKLUS II

	69
	71

	70
	70

	65
	67

	60
	65

	72
	74

	70
	72

	65
	67

	61
	65

	65
	66

	72
	75

	65
	67

	69
	73

	72
	75

	55
	67

	45
	55

	72
	79

	70
	81

	72
	75

	65
	78

	72
	67

	65
	82

	68
	67

	64
	78

	61
	67

	72
	65

	55
	83

	68
	59

	64
	70

	68
	67

	70
	80

	64
	82

	70
	67

	72
	76

	68
	78

	65
	87

	69
	80


DOKUMENTASI

Guru membagi kertas untuk siswa mencari pasangannya masing-masing


Siswa Melakukan Hasil Tes Akhir Siklus

Siswa Melakukan Hasil Tes Akhir Siklus
Guru mengajar di dalam kelas

RIWAYAT HIDUP
Sepri Benyamin Lae, lahir di Rote  pada tanggal 23 September 1991 Kabupaten Rote Ndao. Anak Pertama dari 4 bersaudara dari pasangan Bapak Yusuf Lae dan Ibu Martha Lae/ Hane Pendidikan Sekolah Dasar ditempuh di SD Inpres Deranitan dan lulus pada tahun 2005. 

Pendidikan Sekolah Menengah Pertama di SMP Negeri 1 Rote Barat Daya dan lulus pada tahun 2008. Kemudian melanjutkan Sekolah Menengah Atas di SMA Negeri 1 Rote Barat Laut dan lulus tahun 2011. Kemudian melanjutkan pendidikan di Universitas Negeri Makassar pada tahun 2012 dan dinyatakan lulus sebagai mahasiswa dengan Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar Strata Satu di UPP PGSD Induk Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Makassar. 

Aspek Guru


Guru menggunakan Strategi pembelajaran konvesional


Guru tidak menggunakan media dalam proses pembelajaran 


Untuk menyelesaikan masalah matematika guru menyamaratakan kemampuan siswa


Guru kurang melibatkan siswa secara kolaboratif





Pembelajaran Matematika Kelas IV SD Negeri 183 Garanta Rendah





Aspek Siswa


Siswa bersifat pasif dan kurang kreatif dalam pembelajaran


Siswa kurang kreatif menggunakan alat peraga


Siswa kurang mampu bekerja secara kelompok 


Kurang mampu bekerja secara kelompok








strategi Pembelajaran Aktif Tipe Index Card Match


Buatlah potongan-potongan kertas sebanyak jumlah siswa yang ada di dalam kelas 


Bagilah kertas-kertas tersbut menjadi dua bagian yang sama


Pada separuh bagian, tulis pertanyaan tentang materi yang akan dibelajarkan. Setiap kertas bersisi satu pertanyaan


Pada separuh kertas yang lain, tulis jawaban dari pertanyaan-pertanyaan yang telah dibuat


Kocoklah semua kertas sehingga akan tercampur antara soal dan jawaban


Setiap siswa diberi satu kertas. Jelaskan bahwa ini adalah aktivitas yang dilakukan berpasangan. Separuh siswa akan mendapatkan soal dan separuh siswa akan mendapatkn jawaban


Mintalah kepada siswa untuk menemukan pasangan, mintalah mereka untuk duduk berdekatan. Jelaskan juga agar mereka tidak memberitahu materi yang mereka mendapatkan pada teman yang lain


setelah semua siswa menemukan pasangan dan duduk bedekatan, mintalah kepada setiap pasangan secara bergantian untuk membacakan soal 





Hasil belajar Matematika kels IV SD Negeri 183 Garanta meningkat





Identifikasi Masalah





Perencanaan





Refleksi





Aksi





Observasi





Perencanaan Ulang





Refleksi





Observasi





Berhasil





Aksi





Berhasil





Lambang dasar bilangan romawi 1 sampai dengan 1000 adalah:


I melambangkan bilangan Satu


V melambangkan bilangan lima


VIII  melambangkan bilangan delapan


LX melambangkan bilangan enam puluh


LXX melambangkan bilangan tujuh puluh


XC melambangkan bilangan Sembilan puluh


C melambangkan bilangan seratus


CCC melambangkan bilangan tiga ratus


D melambangkan bilngan lima ratus


M melambangkan seribu











L = πxrxr
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